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ABSTRAK 
 
Nama  : Reski Paramita 
Nim  : 20500113094 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Penerapan Metode Tutor Sebaya Menggunakan Media Gambar 
terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 
Bungoro Kabupaten Pangkep 
Tujuan dalam penelitian adalah untuk: 1) Mengetahui gambaran hasil belajar 
biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bungoro yang diajar dengan menerapkan 
metode tutor sebaya menggunakan Media gambar 2) Mengetahui gambaran hasil 
belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bungoro yang diajar tanpa menerapkan 
metode tutor sebaya menggunakan media gambar 3) Mengetahui perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajar dengan metode tutor sebaya menggunakan  media gambar 
dan hasil belajar siswa tanpa diajar dengan metode tutor sebaya menggunakan media 
gambar pada kelas XI SMA Negeri 1 Bungoro. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental dengan desain 
penelitian Pretest-Postest Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah kelas 
XI IPA2 yang berjumlah 26 siswa dan kelas XI IPA3 yang berjumlah 26 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random sampling . 
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik berupa tes 
pilihan ganda sebanyak 20 nomor. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan uji-t. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh rata-rata dari kedua 
kelompok tersebut, yaitu kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode 
tutor sebaya dengan media gambar  sebesar 80,26. Pada kelas kontrol  yang diajar 
dengan tanpa menggunakan metode tutor sebaya menggunakan media gambar sebesar 
68,30. Sedangkan berdasarkan hasil analisis inferensial menggunakan uji-t diperoleh 
nilai sign sebesar 0,000 yang lebih kecil dari pada α sebesar 0,05 (sign<α) dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Jadi terdapat perbedaan yang 
signifikan antara metode tutor sebaya menggunakan media gambar dengan tanpa 
yang diajar dengan metode tutor sebaya menggunakan media gambar terhadap hasil 
belajar biologi siswa dikelas XI IPA SMA Negeri 1 Bungoro.  
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka beberapa hal 
yang disarankan kepada guru mata pelajaran biologi,khususnya di SMAN 1 Bungoro 
agar menerapkan metode tutor sebaya menggunakan media gambar karena dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, saling berinteraksi sesama kelompoknya, serta 
metode pembelajaran tersebut metode yang menarik dan bermakna. 
 
Kata kunci: Metode Tutor Sebaya Menggunakan Media Gambar, Hasil Belajar 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan, seperti sifat sasarannya yaitu manusia, mengandung banyak aspek 
dan sifatnya sangat kompleks. Karena sifatnya yang kompleks itu, maka tidak sebuah 
batasan pun yang cukup memadai untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap. 
Batasan tentang pendidikan yang dibuat oleh para ahli beranekaragam, dan 
kandungannya berbeda yang satu dari yang lain. Perbedaan tersebut mungkin karena 
orientasinya, konsep dasar yang digunakan, aspek yang menjadi tekanan, atau karena 
falsafah yang melandasinya.1 Pendidikan dalam bahasa inggris disebut Education 
yang berasal dari kata Educare. Istilah Educare berarti menarik keluar atau drawing 
out atau memunculkan potensi anak atau mengembangkan potensi anak didik. Hal ini 
dikarenakan tiap anak memiliki potensi berbeda satu dengan yang lain, itu sebabnya 
mereka disebut subyek didik bukan obyek didik.2 Jadi jelas tugas pendidik/guru 
bukan  “memberi” (mentransfer) tetapi membimbing dan melatih.  
  Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia yang tertuang dalam UU No. 20 
tahun 2003 (pasal 3) yang berbunyi pendidikan nasional berfungsi mengembangkan  
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
                                                             
1Umar Tirtarahardja dan  S.L. La Sulo, Pengantar pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), h. 34. 
2Nur’aeni dkk,  Pengantar  pendidikan (Cet.I;Jakarta selatan :Uninra Press,2012),h.1. 
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3  
Al-Qur’an merupakan suatu pedoman bagi kehidupan manusia mengandung 
ajaran dan petunjuk tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia 
di dunia dan akhirat kelak. Ajaran dan petunjuk tersebut amat dibutuhkan oleh 
manusia dalam mengarungi kehidupannya. Salah satu pokok ajaran yang terkandung 
dalam Al-Qur’an adalah tentang kewajiban belajar dalam Q.S. Al- Ankabut /110:20 
 
Terjemahannya :  
Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya 
sekali lagi. Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu.4 
 Dengan melakukan perjalanan di bumi seperti yang telah diperintahkan dalam 
ayat ini, seseorang akan menemukan banyak pelajaran yang berharga baik melalui 
ciptaan Allah yang beraneka ragam terhampar di jagad raya seperti Fisika, Biologi, 
Kimia dan maupun dari peninggalan–peninggalan lama yang masih tersisa puing – 
puingnya. Ayat di atas adalah pengarahan Allah untuk melakukan riset tentang asal 
usul kehidupan lalu kemudian menjadikannya bukti.5 
                                                             
3Undang-undang Sistem Pendidikan  Nasional No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional ( Jakarta : Sinar Grafika, 2011). Pasal 3. 
4Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Surabaya:Mega Jaya Abadi,2007),h 
318 
5Hamdani ihsan dan Fuad Ihsan.,Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka 
Setia,2007),h.35 
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 Para pendidik hendaknya memposisikan peserta didik sebagai insan yang 
harus dihargai kemampuannya dan diberi kesempatan untuk mengembangkan 
kompetensinya.6 Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran perlu adanya suasana 
yang terbaik, akrab dan saling menghargai. Sebaiknya perlu menghindari suasana 
belajar yang kaku, penuh dengan ketegangan dan saraf yang diperintah/instruksi yang 
membuat peserta didik menjadi pasif, tidak bergairah, cepat bosan dan mengalami 
kebosanan.  
  Banyak cara yang digunakan untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran. 
Namun demikian banyak dijumpai bukti yang  menunjukkan proses pembelajaran di 
sekolah kurang memuaskan. Agar proses pembelajaran menjadi efektif dan 
menyenangkan, perlu adanya suatu inovasi berbagai strategi pendekatan sehingga 
tujuan utama untuk meningkatkan mutu pendidikan dapat tercapai.7  
  Pembelajaran menggunakan sistem penyampaian klasikal, yaitu sistem yang 
bertumpu  pada aktivitas guru atau guru lebih aktif dalam kelas dibandingkan dengan 
murid. Pada umumnya guru cenderung menggunakan metode ceramah dalam 
mengajar karena mudah dilakukan dan cepat.8 Bertumpunya proses belajar mengajar 
pada guru menimbulkan kurang tumbuh berkembangnya sikap kemandirian belajar 
pada anak. Sebab anak akan cenderung menggangap dirinya tergantung pada guru 
                                                             
6 Budimansyah, Dasim. Model Pembelajaran dan Penilaian (Bandung: Genesindo,2002), 
h.138. 
7Budimansyah, Dasim. Model Pembelajaran dan Penilaian,h.138. 
8Lusi Noviasari, “Meningkatkan Peran Serta Siswa Dalam PembelajaranBiologi Dengan 
Menerapkan Metode Tutor Sebaya Pada Siswa Kelas VII SMP AmaL Mulya Tawangmangu Tahun 
Ajaran 2009/2010”, Skripsi Pdf (Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2010), h.2.  
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dan sekolah dalam belajar. Tanpa guru dan sekolah siswa merasa tidak dapat belajar 
dan tidak perlu belajar secara teratur. Sikap ini bahkan dapat tumbuh dalam diri orang 
tuanya, sehingga sekolah dan guru dianggap sebagai satu-satunya pihak yang 
bertanggung jawab atas keberhasilan anak dalam belajar.  
  Berdasarkan dari observasi yang telah dilakukan pada sekolah SMAN 1 
Bungoro yang akan diteliti dapat disimpulkaan bahwa metode yang selama ini di 
gunakan guru di sekolah itu kerapkali dianggap membosankan bagi peserta didik. 
Mengajar tak ubahnya proses “mendongeng”, dimana guru menjelaskan didepan 
kelas, memberikan contoh soal, dan menugaskan siswa untuk mengerjakan soal-soal. 
Metode pembelajaran yang kerap kali diterapkan oleh guru adalah metode ceramah. 
Hal tersebut menurut siswa terkadang tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh 
guru. Sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran tidak terpenuhi dan 
keaktifan siswa didalam kelas kurang tersalurkan oleh karena itu peneliti 
beranggapan bahwa metode yang harus digunakan oleh guru seharusnya bervariasi 
agar mampu merangsang segala bentuk kemampuan siswa dan keterampilannya.
 Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi siswa adalah 
Metode tutor sebaya. Metode tutor sebaya adalah suatu metode pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki daya serap yang tinggi 
dari kelompok siswa itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-temannya, dimana 
siswa yang menjadi tutor bertugas untuk memberikan materi belajar dan latihan 
kepada teman-temannya yang belum paham terhadap materi/latihan yang diberikan 
guru dengan dilandasi aturan yang telah disepakati bersama dalam kelompok tersebut, 
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sehingga akan terbangun suasana belajar kelompok yang bersifat kooperatif bukan 
kompetitif.9. Inti dari metode pembelajaran tutor sebaya adalah pembelajaran yang 
pelaksanaannya dengan membagi kelas dalam kelompok-kelompok kecil, yang 
sumber belajarnya bukan hanya guru melainkan juga teman sebaya yang pandai dan 
cepat dalam menguasai suatu materi tertentu.10 Tutor sebaya dapat mengatasi 
kelemahan metode ceramah karena mampu melayani perbedaan individual siswa dan 
mengaktifkan dalam proses belajar mengajar 
  Pada penelitian ini, metode tutor sebaya yang akan diterapkan dengan 
menggunakan media gambar. Melalui penggunaan media gambar diharapkan, guru 
dapat mengubah suasana pembelajaran yang membosankan bagi siswa menjadi lebih 
menarik, sehingga siswa menjadi termotivasi untuk belajar, dan dengan penuh 
perhatian menyimak pelajaran yang disampaikan oleh guru. Sehingga dengan suasana 
pembelajaran yang menarik ini akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 
rendah.11 Gambar adalah salah satu media grafis yang paling umum dipergunakan 
dalam proses pembelajaran, hal ini karena gambar memiliki kelebihan konkret, lebih 
realistis, dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja.12 Dengan demikian 
                                                             
9
Ruseno Arjanggi Titin Suprihatin, “Metode Pembelajaran Tutor Teman Sebaya 
Meningkatkan Hasil belajar Berdasar Regulasi Diri”, VOL. 14, NO. 2, DESEMBER 2010: 91-97, h.94 
10Dede Herdiansyah, Rita Milyartini, Engkur Kurdita, “ Penerapan Metode Pembelajaran 
Tutor Sebaya Dalam Meningkatkan Keterampilan Bermain Ornamen Suling Lubang Enam(penelitian 
Tindakan kelas di SMP Negeri 3 subang)", Vol 1, No 3, Desember 2013, h.2. 
11
Mawarni, Huber Yaspin Tandi, Rizal, “ Peranan Media Gambar dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ips di kelas IV sdn kalukubula”, jurnal kreatif tadulako online vol 5, 
no, 8, h.42. 
12Mawarni, Huber Yaspin Tandi, Rizal, “ Peranan Media Gambar dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ips di kelas IV sdn kalukubula”, jurnal kreatif tadulako online vol 5, 
no, 8, h.42. 
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penggunaan media gambar di metode tutor sebaya ini diharapkan dapat 
mempermudah siswa dalam menjelaskan materi sel. Sehingga hasil belajar materi 
tersebut dapat menjadi lebih baik.  
  Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Istianah Qudsi FT 
dengan judul” Pembelajaran Tutor Sebaya Materi Besaran dan Satuan Fisika” 
disimpulkan bahwa pembelajaran kelompok dapat memperlihatkan dampak positif 
dari pembelajaran kelompok. Tampak pada pemilihan pembelajaran kelompok tutor 
sebaya yang terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika 
siswa di kelas X.2 SMA Negeri 1 Paiton.13  
  Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Metode Tutor Subaya Menggunakan Media Gambar terhadap 
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bungoro Kabupaten 
Pangkep”.  
 
 
 
 
 
                                                             
13Istianah Qudsi FT, “Pembelajaran Tutor Sebaya Materi Besaran dan Satuan Fisika”, no.3 
(2014):hal.9. 
7 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, sehingga masalah penelitian dapat 
dinyatakan dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan menerapkan metode tutor 
sebaya menggunakan media gambar pada kelas XI SMAN 1 Bungoro 
Kabupten Pangkep? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang tidak diajar dengan  menerapkan metode 
tutor sebaya menggunakan media gambar pada kelas XI SMAN 1 Bungoro 
Kabupaten Pangkep ?  
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar  siswa yang diajar dengan metode 
tutor sebaya menggunakan media gambar dan hasil belajar siswa tanpa  diajar 
dengan metode tutor sebaya menggunakan media gambar pada kelas XI 
SMAN 1 Bungoro Kabupaten Pangkep ? 
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C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupkan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.14 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Istianah Qudsi FT 
dengan judul “Pembelajaran Tutor Sebaya Materi Besaran dan Satuan Fisika” 
disimpulkan bahwa pembelajaran kelompok dapat memperlihatkan dampak positif. 
Tampak pada pemilihan pembelajaran kelompok tutor sebaya yang terbukti efektif 
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa di kelas X.2 SMA Negeri 
1 Paiton.15  
  Jadi hipotesis yang diangkat oleh peneliti berdasarkan penelitian sebelumnya 
adalah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran tutor sebaya menggunakan media gambar dengan yang tidak diajar 
dengan metode tutor sebaya menggunakan media gambar  pada kelas XI SMA Negeri 
1 Bungoro Kabupaten Pangkep.  
 
 
 
 
                                                             
14Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(cet. Ke 20; Bandung: Alfabeta, 2013). h. 96. 
15Istianah Qudsi FT, “Pembelajaran Tutor Sebaya Materi Besaran dan Satuan Fisika”, no.3 
(2014):hal.9. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi dari beberapa istilah penting dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode Tutor Sebaya Menggunakan Media Gambar (variabel X)  
            Pada pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya siswa akan 
berperan sebagai tutor akan terlebih dahulu dibekali dengan materi sel yang akan 
disampaikan guru, tetapi dalam pembelajaran berlangsung guru juga menerangkan 
materi tersebut secara singkat hanya pokok bahasan materinya saja. Dalam kegiatan 
berikut tutor atau asisten yang telah ditunjuk bertugas menjelaskan dan membantu 
siswa lain yang kesulitan menggunakan media gambar. Media gambar dipilih untuk 
memperjelas materi yang medianya tidak dapat disajikan dalam kelas khususnya sel, 
karena mereka tidak bisa membayangkan mengenai materi sel yang dijelaskan. Tutor 
sebaya menggunakan media gambar ini akan membuat siswa yang malu bertanya, 
dapat bertanya kepada temannya serta dengan media gambar ini siswa tidak 
membayangkan hal yang abstrak.    
2.  Hasil Belajar Biologi ( variabel Y)          
             Hasil belajar biologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil atau 
skor berupa hasil tes dari penguasan dan pemahaman materi dari proses belajar 
biologi siswa yang diperoleh dari tes hasil belajar setelah mengikuti atau penerapan 
suatu proses belajar mengajar dalam rentang waktu tertentu.  
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E. Tujuan Penelitian Dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
1 Bungoro yang diajar dengan menerapkan metode tutor sebaya menggunakan 
media gambar.  
b. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Bungoro Kabupaten Pangkep yang diajar tanpa menerapkan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar. 
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode tutor 
sebaya menggunakan media gambar dan siswa tanpa diajar dengan metode tutor 
sebaya menggunakan media gambar pada kelas XI SMAN 1 Bungoro Kabupaten 
Pangkep. 
2. Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini memiliki manfaat sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi terkait tentang penerapan tutor sebaya menggunakan media gambar 
terhadap hasil belajar biologi siswa. 
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b. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
penerapan tutor sebaya dengan media gambar. 
2) Bagi guru 
 Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi para guru, khususnya 
guru biologi agar dalam proses pembelajaran sebaiknya selalu memberikan metode 
pembelajaran kepada siswanya agar siswanya tidak bosan dalam belajar. 
3) Bagi sekolah 
Penelitian ini sebagai bahan masukan agar pihak sekolah membantu siswa 
dalam meningkatkan hasil belajarnya 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Metode Tutor Sebaya Menggunakan Media Gambar 
1. Metode Tutor Sebaya  
Dari segi bahasa, yang dimuat dalam kamus besar bahasa indonesia, kata tutor 
mempunyai arti “orang yang memberi pelajaran (membimbing) kepada seseorang 
atau sejumlah kecil siswa”.1“Tutor adalah siswa yang sebaya yang ditunjuk atau 
ditugaskan membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar, karena hubungan 
antara guru dan siswa”.2 Tutor sebaya sebagai metode pembelajaran kooperatif 
berdasarkan terciptanya pasangan siswa dengan asimetris rela-tionship dan berbagi 
satu tujuan bersama,yang diketahui dan dibagi dan harus dicapai melalui kerangka 
hubungan direncanakan oleh guru. Meski sejawat tutoring meliputi Beragam variasi 
kelas organisasi tipografi, kita akan fokus pada keduanya aspek yang telah 
membangkitkan minat terbesar usia dalam pasangan dan konsistensi peran.3  
Tutor sebaya adalah orang yang memberikan pembelajaran  kepada seseorang 
atau lebih atau sejumlah kecil siswa di sekolah, sebaya adalah seumur, setingkat.4 
Pengertian tutor sebaya  adalah seorang siswa pandai  yang  membantu  belajar  siswa 
                                                             
1Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline.  
2Nur Afifah, “Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas 
IIIA SD Negeri  Kepatihan Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011”.  Skripsi pdf : Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta ( 2011 ),h. 33. 
3
 David Duran, “Cooperative Interakctions in Peer Tutoring Patterns and Sequences in Paired 
Writing”, Middle Grades Research Journal Vol. 5, No. 1, 2010, ISSN 1937-0814, h.48 
4
 Seyra Winna Sari,Yuliasma, Desfiarni,”Peningkatan Aktifitas Tari dengan Menggunakan 
Metode Tutor Sebaya di SMP Negeri 4 Bukit Tinggi”, E-Jurnal Sendratasik FBS Universitas Negeri 
Padang, Vol 2 No 1 2013 Seri B,hal.24 
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lainnya dalam tingkat kelas yang sama. Pembelajaran tutor sebaya teman sebaya  
yang lebih pandai memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya di  
sekolah, sehingga diharapkan yang kurang paham tidak segan untuk kesulitan-
kesulitan yang  dihadapinya.5  Tutor sebaya adalah intervensi pendidikan yang efektif 
untuk pembelajar yang lamban dan tinggi berprestasi yang bisa menguntungkan 
kedua anatara tutor dan siswa yang di bantu dalam proses pembelajaran.6 Jadi tutor 
sebaya merupakan pemberian pelajaran terhadap sesama teman. Pemberian 
pembelajaranya dimaksud adalah salahsatu anggota kelompok yang ditunjuk untuk 
memberikan materi kepada teman kelompoknya.  
Penerapan metode tutor sebaya pada mulanya bertujuan untuk memberikan  
bimbingan belajar bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar. Pada  perkembangan  
dunia pendidikan seperti saat ini metode  tutor  sebaya  mulai diterapkan  dibeberapa  
sekolah dengan tujuan untuk menarik perhatian siswa sehingga diharapkan hasil  
belajar meningkat. Tujuan dari metode tutor sebaya adalah mengajar teman sebaya 
memberikan kesempatan pada peserta didik mempelajari sesuatu dengan baik. Pada 
waktu yang sama ia menjadi narasumber bagi yang lain. Strategi berikut merupakan 
cara praktis untuk menghasilkan pengajar teman sebaya didalam kelas. Strategi 
tersebut juga memberikan kepada pengajar tambahan-tambahan apabila mengajar 
dilakukan oleh  peserta didik. Beberapa ahli percaya bahwa suatu mata pelajaran 
                                                             
5Nurmala, Sukayasa, Baharuddin p, “Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Ssiswa Kelas V SDN 20 Toli-Toli Pada Operasi Hitung Campuran 
Bilangan Bulat,” Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol.4 No.9 ISSN 2354-614X, h. 48.2013,Hal202 
6Ezenwosu, Loretta N. Nworgu, Efficacy of Peer Tutoring and Gender on Students’ 
Achievement in Biology”, International Journal of Scientific & Engineering Research, Volume 4, 
Issue 12, December-2013 944 ISSN 2229-5518, h.3. 
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benar-benar dikuasai  hanya  apabila  seorang  peserta  didik  mampu mengajar pada 
peserta didik lain.7 Tutor dalam proses pembelajaran membantu temannya yang 
mengalami kesulitan belajar serta mendorong dan membantu memecahkan masalah 
dalam proses diskusi berlangsung.8 Sehingga tutor sebaya baik diterapkan karena 
mampu melatih pelajaran yang benar dikuasainya. 
       Mendukung keberhasilan pembelajaran tutor sebaya maka pelaksanaan 
pembelajaran tutor sebaya harus memperhatikan hal-hal diantaranya: (1) memulai 
dengan tujuan yang jelas; (2) menjelaskan tujuan tutor sebaya kepada seluruh siswa; 
(3) menyiapkan bahan dan sumber belajar yang memadai; (4) menghindari 
pengulangan yang telah dilakukan guru; (5) memusatkan pada kemampuan berpikir; 
(6) memberikan latihan singkat tentang apa yang dilakukan seorang tutor; dan (7) 
melakukan pengamatan terhadap proses belajar tutorial.9  
  Pelaksanaan metode tutor sebaya sebagai berikut: 
1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok  terdiri dari 10 
siswa masing masing kelompok terdapat satu atau dua siswa yang menjadi 
tutor nantinya akan menjelaskan kepada temannya tentang materi  yang 
belum mereka pahami. 
                                                             
7Puput Pujiarti, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Melalui Metode Pembelajaran 
Tutor Sebaya Pada Siswa Kelas XI IS 4 SMAN 1 Karanganyar”, Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta ( 2011 ), h. 20. 
8
 John T. Mkpanang, “Effects of classwide and Reciprocal Peer Tutoring Strategies On 
Student’ Mathematical Proble-Solving Achievement In Electricity Concepts In Physics”, International 
Journal of Education, Learning and Development Vol.4, No.3, pp.37-44, April 2016, ISSN 2054-
6297, h.5. 
9Istianah Qudsih FT, “Pembelajaran Tutor Sebaya Materi Besaran Dan Satuan Fisika”, 
Dinamika.Vol. 4, No. 3, Januari 2014. h. 3. 
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2) Melakukan diskusi mengenai materi yang menjadi permasalahannya 
3) Penegasan dan penambahan mengenai materi oleh guru terhadap 
persoalan yang belum terpecahakan. 
4) Guru bersama siswa menyimpulakan hasil belajar.10 
 Beberapa keuntungan metode tutor sebaya antara lain  (1)  Adanya  suasana  
hubungan  lebih  akrab antara murid dengan tutor (2) Bersifat efisien (3) Bagi tutor 
merupakan kegiatan pengayaan dan (4) Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab. 
Namun demikian ada kekurangannya yaitu guru  harus tahu  siswa  yang  mempunyai  
pemahaman lebih, pengawasan tutor harus dilakukan dengan baik dan proses  
tutoring akan terhambat manakala siswa yang ditutori merasa rendah diri.   
Permasalahan dalam  metode  ini  antara  lain  apabila  di  dalam kelas tidak ada yang 
mampu dan bersedia menjadi tutor sebaya. 11 
Kriteria tutor sebaya sebagai berikut: 
1) Dapat diterima (disetujui) oleh peserta didik yang mendapat program 
perbaikan/bmbingan sehingga peserta didik tidak mempunyai rasa takut atau 
enggan untuk bertanya kepadanya. 
2) Dapat menerangkan bahan materi yang diperlukan oleh peserta didik yang 
menerima program bimbingan. 
                                                             
10
Nur Afifah, “Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas 
IIIA SD Negeri  Kepatihan Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011”.  Skripsi pdf : Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta ( 2011 ), h. 41. 
11Soeprodjo, Eko Budi Susatyo, Sukron, “Komparasi Hasil Belajar dengan Metode Tutor 
Sebaya dan Team Work Learning dalam Pembelajaran Kimia”. Journal Inovasi Pendidikan Kimia, 
Vol. 2,No. 2, 2008, h.  294-298. 
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3) Tidak tinggi hati, kejam, atau keras hati terhadap sesama kawan 
4) Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan bimbingan, yaitu 
dapat menerapkan pelajaran kepada kawannya.12 
2. Media Gambar 
Media adalah segala alat fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran. Dalam pengertian ini, buku/modul, tape recorder, kaset, video recorder, 
camera video, televisi, radio, film, slide, foto, gambar, dan komputer adalah 
merupakan media pembelajaran. Media adalah bentuk bentuk komunikasi baik yang 
tercetak maupun audio visual beserta peralatannya.13 Media pembelajaran mencakup 
semua peralatan fisik dan materi yang di gunakan oleh instruktur, dosen, guru, tutor 
atau pendidik lainnya dalam melaksanakan pembelajaran dan memfasilitasi 
tercapainya tujuan pembelajaran.14 Media merupakan kombinasi yang dapat 
ditemukan di sebagian besar konten pembelajaran Lapisan terendah menyediakan 
masukan media oleh peserta didik, misalnya gambar di ambil dari perangkat mobile.15 
Media sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar agar proses pembelajaran 
tidak membosankan.  
                                                             
12Uswatun Hasanah, Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta didik (Suatu Penelitian Pada Materi Luas Permukaan Dan Volume Prisma Dna 
Limas Dikelas VIII SMP Negeri 8 Gorontalo),2012,h.4. 
13Yuswanti, “Pengunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran IPS Di Kelas IV SD PT. Lestari Tani Teladan (LTT) Kabupaten Donggala”, Jurnal 
Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 4 ISSN 2354-614X, h. 193. 
14Safei, Teknologi Pembelajaran, (cet.II : Alauddin University Press :2015), h. 18. 
15
 Tim de Jong, Marcus Specht and Rob Koper, “Contextualised Media for 
Learning”,Contextualised Media for learning.Eductional Technology & Society,11 (2),41-53, h.48. 
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Diantara media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling umum 
dipakai. Hal ini dikarenakan peserta didik lebih menyukai gambar daripada tulisan, 
apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan yang baik, sudah 
tentu akan menambah semangat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Alat peraga dapat memberi gagasan dan dorongan kepada guru dalam mengajar anak-
anak. Sehingga tidak tergantung pada gambar dalam buku teks, tetapi dapat lebih 
kreatif dalam mengembangkan alat peraga agar para murid menjadi senang belajar. 
Media digunakan untuk membawa pesan dengan suatu  tujuan. Jadilah kelebihan alat 
peraga visual khususnya sebagai salah satu dari media pembelajaran yang efektif.16 
Media belajar yang tepat akan membuat siswa lebih termotivasi dan lebih 
aktif dalam proses pembelajaran. Media gambar memiliki kelebihan. Adapun 
kelebihan dari media gambar yaitu (1) Sifatnya konkret:gambar/foto lebih realitas 
menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata. (2) Gambar 
dapat mengatasi batasan ruang dan waktu : tidak semua benda, objek atau peristiwa 
dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek/peristiwa 
tersebut, gambar/foto dapat mengatasi hal tersebut. (3) Gambar dapat mengatasi 
keterbatasan pengamatan kita. (4) Gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam 
bidang apa saja sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman. (5) 
Gambar harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan 
                                                             
16Yuswanti, “Pengunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran IPS Di Kelas IV SD PT. Lestari Tani Teladan (LTT) Kabupaten Donggala”, Jurnal 
Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 4 ISSN 2354-614X, h. 193. 
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peralatan khusus.17Gambar merupakan sebuah tiruan yang menyerupai bentuk aslinya 
dam digunakan seabagai perantara dalam menyampaikan informasi. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian hasil belajar 
Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha.18 Berdasarkan kamus lengkap bahasa indonesia, hasil 
adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha. Jadi hasil adalah hal-hal yang 
ditimbulkan atau dimunculkan sebagai akibat dari sebuah usaha.  
  Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan 
konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 
kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, 
keinginan dan harapan19. Sama dengan yang diungkapkan Oemar Hamalik dalam 
Rusman yang menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya 
perubahan persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku.20  
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam 
sikap dan tingkah laku. Aspek perubahan ini mengacu kepada taksonomi tujuan 
                                                             
17Ni Putu Lisdayanti, I Kt. Ardana dkk, “Pengaruh  Model Pembelajaran Kooperatif Talking  
Stick Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus 4 Baturit”, e-
Journal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan GaneshaJurusan PGSD (Vol: 2 No: 1 Tahun 2014), h.5. 
18Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,  (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Cet.VII ; Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 343. 
19Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2013), 
h. 123. 
20Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, h. 123. 
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pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson, dan Harrow mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.21 Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan 
dan pemikiran, aspek afektif berkaitan dengan sikap, sedangkan aspek psikomotorik 
berkaitan dengan keterampilan dan gerak tubuh. Evaluasi hasil belajar dapat 
dilakukan dengan menggunakan alat evaluasi yang berupa tes hasil belajar. Tes hasil 
belajar adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah 
diberikan guru kepada murid-muridnya.22 Evaluasi pelatihan adalah pengumpulan 
data yang bersifat sistimatis terhadap keberhasilan program pelatihan evaluasi 
konstruktif terjadi ketika pengukuran hasil yang spesifik secara konseptual 
terkaitdengan tujuan pembelajaran yang dituju.23 Oleh karena itu, seorang guru perlu 
mengetahui kemampuan siswanya setelah terjadi proses pembelajaran dengan cara 
mengadakan tes. Hasil tes tersebut dapat berfungsi sebagai umpan balik bagi 
perbaikan proses belajar mengajar, dan dapat memberikan gambaran kemajuan 
belajar siswa bagi siswa. 
Hasil belajar merupakan puncak dari proses belajar. Hasil belajar terjadi 
berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak 
pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.24 
 
                                                             
21Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar), h. 45. 
22Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya), h. 33. 
23 Kurt Kraiger, J.Kevin Ford, dan Eduardo Salas, “Aplication of Cognitive, Skill Based, and 
Affective Theories of Learning Outcomes to New Methods of Training Evaluation”,Journal of Applied 
Psychology,1993,vol.78,No. 2, 311-328, h.311. 
24Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta), h.20. 
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2. Faktor-faktor yang Memepengaruhi Hasil Belajar 
Terdapat dua macam faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat 
dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Masing-
masing faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Faktor internal 
1) Faktor biologis (jasmaniah) 
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal 
tau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik 
normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. Cacat 
tubuh dapat mempengaruhi belajar. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik 
yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Di dalam menjaga 
kesehatan fisik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain makan dan 
minum yang teratur, olahraga serta cukup tidur. 
2 ) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala 
hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. Faktor 
psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat 
kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar 
seseorang. Dalam waktu yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang 
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 
Kedua, perhatian. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
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mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 
menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka 
belajar. Ketiga, minat. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Keempat, bakat. Bakat 
ini bukan menentukan mampu atau tidaknya seseorang waktu yang sama, siswa yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Kedua, perhatian. Untuk dapat 
menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap 
bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka 
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Ketiga, minat. Minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada 
daya tarik baginya. Keempat, bakat. Bakat ini bukan menentukan mampu atau 
tidaknya seseorang dalam suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi 
rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu bidang. 
3)  Faktor Kelelahan 
Kelelahan dapat mempengaruhi belajar, agar siswa dapat belajar dengan baik 
haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. Sehingga 
perlu diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan.  
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor lingkungan keluarga 
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Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama 
dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga yang baik, suasana rumah yang nyaman, 
keadaan ekonomi keluarga yang baik dan latar belakang kebudayaan keluarga 
terbiasa dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik maka akan mempengaruhi 
keberhasilan belajarnya. 
2 ) Faktor lingkungan sekolah 
  Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar 
siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa disekolah 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan 
secara konsekuen dan konsisten. 
3) Faktor lingkungan masyarakat  
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar. Masyarakt merupkan faktor ekstern yang juga 
berpengruh terhadap belajar siswa karena keberadaanya dalam lingkungan 
masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah, lembaga- 
lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, 
pengajian remaja dan lain-lain.25 
 
                                                             
25Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
h. 54. 
23 
 
 
3. Tujuan dan Fungsi Hasil Belajar 
  Adapun tujuan dan fungsi dari hasil belajar, yaitu : 
a. Memberikan umpan balik kepada guru dan siswa dengan tujuan memperbaiki cara 
belajar mengajar, mengadakan perbaikan dannpengayaan bagi siswa, serta 
menempatkan siswaa pada situasi belajar mengajar yang lebih tepat sesuai dengan 
tingkat kemampuan yang dimilikinya.  
b. Memberikan informasi kepada siswa tentang tingkat keberhasilanya dalam belajar 
dengan tujuan untuk memperbaiki, mendalami atau memperluas pelajaranya. 
c. Menentukan nilai hasil belajar siswa yang antara lain dibutuhkan pemberian 
laporan kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas, dan penentuan kelulusan 
siswa. Untuk mengetahui hal tersebut perlu diadakan pengukuran. Pengukuran 
adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi. Informasi dalm 
upaya kemampuan menyerap materi pelajaran yang diberikan. Salah satu caranya 
adalah dengan memberikan evaluasi yang rutin setiap akhir proses pembelajaran 
yang berlangsung.26 
4. Hakikat Belajar Mengajar  
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang 
ada di sekitar individu siswa.Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Sebagian 
                                                             
26Gunawan, “Efektifitas Penerapan Metode Word Square (WS) Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Pada Siswa Kelas XI SMAN 11 Makassar”. Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2015),h. 30-31. 
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terbesar perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar.27 Belajar 
merupakan  suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada individu.  
  Cronbach, di dalam bukunya Educational Psychology menyatakan bahwa: 
Learning is shown by a change in behavior as a result of experience (belajar 
ditunjukkan oleh perubahan sebagai hasil dari pengalaman). Sesuai dengan pendapat 
Cronbach, Horalh Pers menyatakan bahwa: Learning is to observe, to ead, to imitate, 
to try so something themselves, to listen, to follow direction (Belajar adalah 
mengamati, membaca, meniru, mencoba sendiri, beberapa hal, mendengarkan, 
mengikuti petunjuk). Sejalan yang dikemukakan Cronbach juga McGeoch 
menyatakan bahwa: Learning is a change in performance as a result of practice 
(Belajar adalah suatu perubahan dalam perubahan sebagai hasil dari perbuatan). 28
 Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa: 1) Belajar itu membawa 
perubahan dalam arti perubahan tingkah laku yang akurat maupun potensial. 2) 
Perubahan itu pada adasarnya adalah perolehan kecakapan baru. 3) Perubahan itu 
terjadi karena pengalaman, baik yang diusahakan dengan sengaja maupun tidak 
diusahakan dengan sengaja.29   
  Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
                                                             
27Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, h. 83-85 
28Cronbach, “Educational Psychology,” dalam Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan 
(Edisi V; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 231. 
29Cronbach, “Educational Psychology”, h. 232. 
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lingkungannya.30  kegiatan belajar akan terlihat sebagai perubahan tingkah laku dari 
hasil pengalaman-pengalaman inilah yang akan membentuk pribadi individu ke arah 
kedewasaan.  
  Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak 
disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada 
diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku berupa 
pengetahuan dari belum tahu menjadi tahu, berupa pemahaman dari tidak paham 
menjadi paham, berupa keterampilan dari kurang terampil menjadi lebih terampil, 
dan kebiasaan yang baru diperoleh individu maupun lingkungan.  
Menurut Surya, belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya.31 Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang 
disadari atau disengaja dan untuk memperoleh perilaku baru maka individu yang 
bersangkutan aktif berupaya melakukan perubahan.  
  Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
individu sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapanpun dan 
dimanapun. Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara formal di tempat-
tempat pendidikan, tidak lain hal itu bertujuan untuk mengarahkan perubahan pada 
                                                             
30Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah (Jakarta: PT. 
Prestasi Pustakaraya, 2013), h. 220. 
31Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah, h. 221. 
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diri setiap siswa secara terencana baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun 
sikap. 
  Berdasarkan penjelasan tentang definisi belajar diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian melalui 
pemahaman ilmu dan belajar juga merupakan suatu kewajiban dan suatu proses yang 
dilakukan secara sadar oleh individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku pada individu tersebut. 
Peserta didik adalah sebagai subjek dan sebagai objek dari kegiatan 
pengajaran. Pengajaran itu efektif jika mengarah kepada perubahan yang diinginkan 
di dalam diri siswa.32  Karena itu, inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan 
belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu 
saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. 
Keaktifan anak didik di sini tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi juga dari segi 
kejiwaan, bila hanya fisik anak yang aktif, tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif, 
maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya anak 
didik tidak belajar, karena anak didik tidak merasakan perubahan didalam dirinya. 
Padahal belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi didalam diri 
seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas belajar, walaupun pada 
kenyataannya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar. 
                                                             
32Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Cet.XIV; Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 8. 
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 Kegiatan mengajar pasti merupakan kegiatan yang mutlak memerlukan 
keterkaitan individu anak didik, bila tidak ada anak didik atau objek didik, maka siapa 
yang akan diajar. Berbeda dengan belajar, belajar dapat dilakukan setiap saat. Belajar 
dan mengajar merupakan istilah yang sangat baku dan menyatu di dalam konsep 
pengajaran. Hakikat mengajar adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 
mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik sehingga dapat 
menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar. Akhirnya, bila 
hakikat belajar adalah “perubahan” maka hakikat mengajar adalah proses 
“pengaturan” yang dilakukan guru.    
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini berdasarkan metode adalah Quasi Eksperimental Research 
(Penelitian Eksperimental semu). Jenis penelitian ini adalah suatu penelitian untuk 
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat 
diperoleh dari eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel-variabel yang 
relevan.1 
2. Lokasi penelitian  
Penlitian ini akan di lakukan di SMA Negeri 1 Bungoro Kabupaten Pangkep. 
B. Variabel dan Desain Penelitian  
1. Variabel penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 
X1  : Penerapan  Metode Tutor sebaya menggunakan media  gambar  
X2    : Hasil Belajar Biologi kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bungoro Kabupaten 
Pangkep.  
 
 
                                                             
1Metodologi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsi Dan Tesis (Cet. I; Jakarta: In Media, 
2013), h. 22. 
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2. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-
Postest Countrol Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih 
secara random. Hasil pre-test yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda 
secara signifikan.2 Karena pendekatan yang paling bagus untuk menganilisis data 
adalah hanya dengan membandingkan nilai-nilai post-tes dari dua kelompok. Pre-test 
itu di gunakan untuk melihat apakah kelompok kelompok tersebut variabel dependen 
sama atau tidak. Apabila sama, nilai – nilai post-test dapat langsung dibandingkan 
dengan menggunakan tes; jika tidak (pemilihan secara random tidak menjamin 
keseragaman) nilai-nilai post-test dapat dianalisis menggunkan analisis kovarians.3 
Tabel 3.1 
Pretest-Postest Control Group Design 
 
 
Keterangan : R : Kelompok eksperimen dan kontrol yang dipilih secara          
random  
O1 & O3 : Kelompok pretest eksperimen dan kontrol 
 X : perlakuan (treatment) untuk kelompok eksperimen 
O2 : kelompok kelas eksperimen 
O4 : kelompok kelas kontrol.4 
 
 
 
 
                                                             
2Sugiono, MetodePenelitian Pendidikan ( Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014),  h. 113. 
3Hamid Darmdi, Dimensi-Dimensi Metode penelitian pendidikan dan sosial (Cet. Kesatu; 
Bandung: Alfabeta,2013), h.241. 
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 223. 
R X O2 
R 
 
O4 
R O1 X O2 
R O3  O4 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
      Populasi bukan hanya orang tetapi benda-benda alam yang lainnya dan juga 
waktu dan tempat termasuk dalam dalam populasi. Hal ini dapat dilihat pada 
pendapat Prof. Dr. Hamid Darmadi, M. Pd. Dalam bukunya “Metode Penelitian 
Pendidikan” yang mengumukakan bahwa populasi adalah keseluruhan atau 
himpunan objek dengan ciri yang sama. Populasi dapat terdiri dari orang, kejadian, 
waktu dan tempat dengan sifat atau ciri yang sama.5 
Berdasarkan hal diatas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1  Bungoro tahun ajaran 2016 – 2017 
yang berjumlah 155. 
Tabel 3.2 
Populasi Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep 
Kelas Jumlah Siswa 
XI IPA 1 31 
XI IPA 2 31 
XI IPA 3 31 
XI IPA 4 31 
XI IPA 5 31 
 
                                                             
5Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan ( Cet. XV. Bandung: Alfabeta) 2012.  
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2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu 
untuk diukur atau diamati karakteristiknya, kemudian ditarik kesimpulan mengenai 
karakteristik tersebut yang dianggap mewakili populasi.6 Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Dikatakan Simple (sederhana) 
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam poplasi itu.7  
Penggunaan teknik random bertolak dari prinsip bahwa setiap subyek dalam 
populasi memiliki kemungkinan yang sama menjadi anggota sampel. Teknik 
sampling random sederhana ini lazim pula disebut teknik sampling random tak 
terbatas. Teknik undian lazim digunakan dalam penerapan teknik random sederhana. 
Dengan teknik undian, setiap subyek populasi diberi nomor pada kertas yang 
bernomor-nomor dan digulung lalu ditempatkan pada tempat pengocok. Setelah 
dikocok, dipungut, nomor gulungan kertas undian untuk mendapatkan sampel dengan 
tanpa penempatan kembali8 
Setelah peneliti melakukan teknik tersebut maka peneliti mendapatkan sampel 
yang terdiri dari dua kelas yaitu XI IPA 3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
                                                             
6Sofara Silaen Dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsi Dan 
Tesis (Cet. I; Jakarta: In Media, 2013), h. 22. 
7Sugiyono. Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)(Cet.V; Bandung: 
Alfabeta 2012) ,h. 122. 
8Khalifah Mustami. Metodologi Penelitian Pendidikan.(Yogyakarta: Aynat Publishing. 
2015).h. 73. 
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siswanya 26 orang dan XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswanya 
26 orang . 
Tabel 3.3 
Sampel siswa SMAN 1 Bungoro Kabupaten Pangkep 
No Kelompok  Kelas  Jumlah siswa 
1 Eksperimen XI IPA 2 26 
2 Kontrol XI IPA 3 26 
Jumlah 52 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau menggapai 
tujuan penelitian9. Instrumen yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar Biologi 
 Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pencapain kompetensi 
seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal-soal dan tugas-tugas.10Tes hasil 
belajar Biologi merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa pada kelas XI SMA Negeri 1 Bungoro Kabupaten Pangkep 
terhadap mata pelajaran Biologi. 
                                                             
9Muh.Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Cet. I; Yogyakarta: Aynat 
Publishing: 2015), h. 100. 
10St. Syamsuduha, Penilaian Berbasis Kelas Konsep dan Aplikasi, (Cet. I; Yogyakarta: CV. 
Arti Bumi Intaran: 2014), h. 46.  
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Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas kelas 
XI SMA Negeri 1 Bungoro Kabupaten Pangkep dengan jenis tes posttest. Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa maka peneliti 
menggunakan tes hasil belajar berupa objektif tes untuk mengukur kemampuan 
kognitif siswa. 
2. Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap 
untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.11  
Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian 
pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang responden. 
Pada penelitian pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang 
berbagai isu atau permasalahan yang ada pada obyek, sehingga peneliti dapat 
menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa yang harus diteliti.12 
E. Tahapan Pelaksanaan Penelitian  
Adapun tahap-tahap pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
 
                                                             
11Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi. h. 191. 
12Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi. h. 191. 
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1. Tahap Perencanaan penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan yang matang agar penelitian dapat berjalan dengan lancar.  Hal-hal yang 
dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut:  
a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum dan materi yang 
ditentukan. 
b. Menyusun rencana penerapan tutor sebaya menggunakan media gambar. 
c. Menyusun kisi-kisi soal tes hasil belajar biologi yang disesuaikan dengan 
kurikulum. 
d. Menyusun instrumen tes yang disesuaikan dengan materi. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
 Pada tahap ini peneliti melaksanaakan perlakuan dengan tahap pelaksanaan 
sebagai berikut: 
a. Melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 
Bungoro Kabupaten Pangkep  untuk membahas materi yang diajarkan. 
b. Memberikan perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen dengan 
menerapkan tutor sebaya dengan media gambar dan tidak memberikan perlakuan 
(treatment) pada kelas kontrol. 
c. Memberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
penerapan tutor sebaya menggunakan media gambar 
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F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik, untuk 
pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif  
Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeksripsikan hasil 
belajar yang diperoleh siswa pada kelompok eksperimen. Guna mendapatkan 
gambaran yang jelas tentang hasil belajar siswa. maka dilakukan pengelompokkan. 
Pengelompokkan tersebut dilakukan kedalam 5 kategori : sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah, sangat rendah. Adapun langkah-langkah analisis deskriptif yaitu 
sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut:13 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil 
      R = Xt–Xr  
Keterangan: 
R  : Rentang nilai 
Xt : Skor maximum 
Xr : Skor minimum 
2) Menentukan banyaknya kelas interval 
  K = 1 + (3,3) log n 
 
Keterangan: 
K : Kelas interval 
n : Jumlah siswa 
                                                             
13Anas Sudijono, Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 49.   
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3) Menghitung panjang kelas interval 
P =  
 
Keterangan: 
P  : Panjang kelas interval 
R  : Rentang nilai 
K  : Kelas interval 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi 
a) Rata-rata Mean 
 



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i i
k
i
ii
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1
1
 
Keterangan:
 
 : Rata-rata 
Frekuensi 
Titik tengah 
b) Standar Deviasi (SD) 
 
 
 Keterangan: 
 SD  = variansi sampel kelas 
  xi  = Kelas interval 
  fi   = Frekuensi 
  n   = Banyak data 
c) Menghitung besarnya nilai varians 
S2 = ∑|(Xi – X)2| 
                             n – 1  
Keterangan: 
S2  = variansi sampel kelas 
xi  = Kelas interval 
fi   = Frekuensi sesuai xi 
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n   = Banyak data 
d) Persentase (%)  nilai rata-rata 
 
%100N
fP
 
 
Keterangan: 
P  : Angka persentase  
F: Frekuensi yang di cari persentasenya 
N: Banyaknya sampel responden.   
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa, maka peneliti menetapkan 
parameter penelitian sebagai berikut:14 
Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Penguasaan Materi 
No Hasil yang dicapai siswa Keterangan 
1 90 –100 Sangat Tinggi 
2 80 –89 Tinggi 
3 70–79 Sedang 
4 40 –69 Rendah 
5 0   –39 Sangat Rendah 
Sumber: Nurgiyantoro (2010). 
2. Analisis statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diferensikan) untuk 
populasi di mana sampel diambil. Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka 
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:  
 
 
                                                             
   
14Burhan Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. h. 416. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan program software Statistical Product and service solution (SPSS) versi 
16,0. Menu yang digunakan untuk mengetahui normalitas data adalah analyze – 
nonparametric test-legalcy dialog-I Sample K-S, untuk mengetahui normal atau 
tidaknya data, kita bisa lihat nilai signifikansi pada kolom Kolmogorov Smirnov. 
Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 16,0 yaitu jika sign > α 
maka dapat berdistribusi normal dan jika sign < α maka data tidak berdistribusi 
normal.15 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0 : Distribusi populasi normal 
H1 : Distribusi populasi tidak normal 
a. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan sebagai syarat dilakukannya uji t (hipotesis).Uji 
homogenitas dilakukan dengan membandingkan antara kelompok eksperimen1 
dengan eksperimen2. Pengujian homogenitas menggunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut:  
F =  
                                                             
               
15Duwi Priyatno, Teknik Muda Dan Cepat  Melakukan  Analisis Data Penelitian  Dengan 
SPSS ( Yogyakarta:  Mediakom , 2010), h. 36.  
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Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel  pada taraf nyata dengan Ftabel 
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05.  
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0: Distribusi populasi homogen 
H1: Distribusi Populasi tidak homogen 
Pengujian homogenitas data dalam penelitian ini menggunakan program 
software Statistical Product and service solution (SPSS) versi 16,0. Menu yang 
digunakan untuk mengetahui homogenitas adalah analyze – descriptive statics – 
explore. Pengujian homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 16,0 yaitu sign> α 
maka data homogen dan jika sign> α maka data tidak homogen.16 
b. Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan derajat 
kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau α = 0,05 . 
Hipotesis statistik yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 
H0 : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Keterangan : 
H0: Tidak ada perbedaan antara metode tutor sebaya menggunakan media gambar dengan 
tanpa metode tutor sebaya menggunakan media gambar terhadap hasil belajar biologi 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep 
                                                             
16Duwi Priyatno, Teknik Muda Dan Cepat  Melakukan  Analisis Data Penelitian  Dengan 
SPSS ( Yogyakarta:  Mediakom , 2010), h. 99 
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H1: Ada perbedaan antara metode tutor sebaya menggunakan media gambar dengan 
tanpa metode tutor sebaya menggunakan media gambar terhadap Hasil belajar 
biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep 
µ1 : Rata-rata hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar 
µ2 :Rata-rata hasil belajar siswa yang tidak diajar dengan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar.  
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengujian hipotesis data tes hasil belajar siswa dianalisis dengan 
menggunakan uji independent sampel t-test dengan rumus sebagai berikut : 
menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test.  
dengan                                                                        
  
Apabila bila kedua sampel itu homogen menggunakan rumus polled varian 
tetapi jika kedua sampel tersebut homogen menggunakan rumus saparated varian 
Keterangan: 
x1   = nilai rata – rata kelompok eksperimen1 
x2   = nilai rata – rata kelompok kontrol 
s
2
1 = variansi kelompok eksperimen 
s
2
1 = variansi kelompok kontrol 
n1   = jumlah sampel kelompok eksperimen 
n2   =  jumlah sampel kelompok kontrol17 
                                                             
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif kualitatif, dan R & D), 
(Edisi IX; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 273. 
41 
 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 16,0 
yaitu teknik independent samples t test, teknik ini digunakan untuk menguji 
perbedaan rata-rata dari dua kelompok data/sampel yang independent atau tidak 
berhubungan. Menu yang digunakan adalah analyze – compare means – independent 
samples t test.18 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Jika taraf signifikan < α ( nilai sign < 0,05 ) maka H0 ditolak berarti ada 
perbedaan antara metode tutor sebaya menggunakan media gambar dengan 
tanpa metode tutor sebaya menggunakan media gambar terhadap Hasil belajar 
biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep 
2. Jika taraf signifikan > α ( nilai sign < 0,05 ) maka H0 diterima berarti tidak ada  
perbedaan  antara metode tutor sebaya menggunakan media gambar dengan 
Tanpa metode tutor sebaya Menggunakan media gambar terhadap Hasil 
belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep 
 
 
                                                             
18Duwi Priyatno, Teknik Muda Dan Cepat  Melakukan  Analisis Data Penelitian  Dengan 
SPSS ( Yogyakarta:  Mediakom , 2010), h. 93. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
       Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Bungoro 
Kab. Pangkep sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Tutor Sebaya 
Menggunakan Media Gambar (Kelas Eksperimen) 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep, 
penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar pre-test dan 
post-test siswa.  
Tabel 4.1  
Hasil Belajar Siswa  yang Diajar dengan Metode Tutor Sebaya Menggunakan 
Media Gambar Kelas Eksperimen (XI IPA2) 
No. Nama Siswa Pre- test Post- test 
1 Alma Syam Putri 40 60 
2 Siti Aulia Pratiwi 45 65 
3 Fajriani 45 70 
4 Fatwal Nur Ramadani 40 80 
5 Fiqhi Nur Islam 40 75 
6 Nurfaidah   55 90 
7 Hasrul Haruna 65 85 
8 Nur Humairah. E 75 95 
9 Muh. Ihsan 40 50 
10 Mar'a Tusaleha Tahir 45 80 
11 Nur Malaningsi Mustari 40 85 
12 Nurmadania 50 90 
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NO 
 
NAMA pretest posttest 
13 Nur Megawati Jumaing 40 70 
14 Muh. Nurhidayat Hamka 45 85 
15 Nurul Amin Alamsyah 40 90 
16 Nurul Hasanah 75 80 
17 Ridha Khusnulkhatima 45 85 
18 Rinawati 50 85 
19 Rismayani 60 80 
20 Salma Hasanuddin 50 85 
21 Sarmila 45 70 
22 Sukrisna Mukti 40 90 
23 A. Muh. Takdir 50 85 
24 Tenri Hadiah Akram 65 80 
25 Wahyuni Safitri 45 90 
26 Indriani 40 80 
 
Sumber: Data hasil belajar biologi (materi Sel) siswa kelas XI IPA2 SMAN 1 Bungoro 
Kab.Pangkep 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas 
perbedaan nilai siswa, setelah diterapkan metode Tutor Sebaya Menggunakan Media 
Gambar. Sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan 
metode tutor sebaya dengan media gambar ini, dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran biologi untuk materi sel 
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a. Pretest Kelas Eksperimen (XI IPA2) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar sel siswa kelas 
eksperimen (XI IPA2) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
R = 75 - 40 
R = 35 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 26 
K = 1 + (3,3 x 1,41 ) 
K = 1 + 4,65  
K = 5,65 = 6 (Dibulatkan) 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
   
 
   
P =   
 
 
P = 5,83  =  6 (Dibulatkan) 
4) Mean (  ̅) 
  ̅   
∑ fi  i
∑ fi
 
   = 
    
  
   
= 48,73  
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5) Menghitung Varians (S2) 
  
  
∑     ̅ 
 
   
 
  
  
       
    
 
  
  
       
  
 
         
            √      
         S1 = 6,60 
6) Menghitung Standar Deviasi         
                √
∑       ̅ 
   
 
                √
        
    
 
                 √
        
  
 
                √        
                       
 
 
 
 
46 
 
 
 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi 
materi sel siswa kelas eksperimen (IX IPA2) setelah dilakukan pretest yang dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
  Distribusi Frekuensi 
Interval Frekuensi Frekuensi Nilai (fi-xi) (xi-x)2 
 
fi(xi.x)2 Persentase 
Kelas       (fi) Kumulatif Tengah       (%) 
    (fk) (xi)         
40-45 16 16 42,5 680 38,81 620,96 61,6% 
46-51 4 20 48.5 194 0,05 1 15.4% 
52-57 1 21 54,5 54,5 33,29 699,09 3,8% 
58-63 1 22 60,5 60,5 138,53 3047,66 3,8% 
64-69 2 24 66.5 133 315,77 7578,48 7,7% 
70-75 2 26 72,5 145 565,01 14690,26 7,7% 
Jumlah 26 - - 1267 1091,46 26637,45 100 
Sumber : Nilai pretest siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep pada mata 
pelajaran biologi materi sel  
 
b. Posttest Kelas Eksperimen (XI IPA2) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelompok 
eksperimen (XI IPA2) setelah dilakukan  postest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
R = 95 - 50 
R = 45 
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2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 26 
K = 1 + (3,3 x 1,41 ) 
K = 1 + 4,65  
K = 5,65 = 6 (Dibulatkan) 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
   
 
   
P  = 
  
 
 
P  = 7,5 = 8 (Dibulatkan) 
4) Mean (X) 
  ̅   
∑ fi  i
∑ fi
 
= 
    
  
   
= 80,26 
5) Menghitung Varians (S2) 
  
  
∑     ̅ 
 
   
 
  
  
       
    
 
  
  
       
  
 
  
   55,76 
   √       
    7,46 
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6) Menghitung Standar Deviasi         
                √
∑       ̅ 
   
 
                √
       
    
 
                 √
       
  
 
                √       
                       
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar sel siswa 
kelompok eksperimen (XI IPA2) setelah dilakukan posttest, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi 
Interval Frekuensi Frekuensi Nilai (fi-xi) (xi-x)2 
 
fi(xi.x)2 Persentase 
Kelas       (fi) Kumulatif Tengah       (%) 
    (fk) (xi)         
50-57 1 1 53,5 53,5 716,09 716,09 3,8% 
58-65 2 3 61,5 123 351,93 1055,79 7,7% 
66-73 3 6 69,5 208,5 115,77 694,62 11,5% 
74-81 7 13 77,5  542,5 7,61 98,93 26,9% 
82-89 7 20 85,5 598,5 27,45 549 26,9% 
90-97 6 26 93,5 561 175,29 4557,54 23,1% 
Jumlah 26 - - 2087 1394,14 7671,91 100 
Sumber: Nilai Posttest siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Bungoro Kab.Pangkep pada 
mata pelajaran biologi materi sel 
49 
 
 
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest disimpulkan seperti 
tabel di bawah: 
Tabel 4.4  
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen (XI 
IPA2) Metode Tutor Sebaya dengan Media Gambar 
Statistik Nilai statistik 
 
Pretest Posttest 
Nilai terendah 40 50 
Nilai tertinggi 75 95 
Nilai rata-rata 48 80 
Standar Deviasi 32,64 17,51 
 
Sumber : Nilai pretest dan posttest siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Bungoro pada 
mata pelajaran biologi materi sel 
 
Klasifikasi pengkategorian hasil belajar kelas eksperimen (pre-test) dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5  
Kategori hasil belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Tutor Sebaya 
Menggunakan  Media Gambar (Pre-test) 
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (100%) 
1 90-100 Sangat Tinggi 0 0 
2 80-89 Tinggi 0 0 
3 70-79 Sedang 2 7,7 
4 40-69 Rendah 24 93,3 
5 0-39 Sangat Rendah 0 0 
  Jumlah   26   
 
            Sumber Data: Hasil Pre-Test Kelas XI IPA 2 SMAN 1 Bungoro 
Berdasarkan tabel di atas, 24 orang siswa yang berada pada kategori “rendah” 
dengan persentase sebesar 93,30%, 2 orang siswa berada pada kategori “sedang” 
dengan persentase sebesar 7,70%, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori 
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“tinggi” dengan persentase sebesar 0%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa 
hasil belajar peserta didik saat tes awal (pre-test) pada kelompok eksperimen 
tergolong rendah. 
Klasifikasi pengkategorian  hasil belajar kelas eksperimen (post-test) dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6  
Kategori hasil belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Tutor Sebaya 
Menggunakan Media Gambar (Post-test) 
No Nilai Kategori Frekuensi persentase (100%) 
1 90-100 Sangat Tinggi 6 23,07 
2 80-89 Tinggi 13 50 
3 70-79 Sedang 4 15,38 
4 40-69 Rendah 3 11,53 
5 0-39 Sangat Redah 0 0 
  Jumlah    26 100 
 
Sumber Data: Hasil Post-Test Kelas XI IPA 2 SMAN 1 Bungoro 
Berdasarkan tabel di atas, 3 orang siswa yang berada pada kategori “rendah” 
dengan persentase sebesar 11,53%, 4 orang siswa berada pada kategori “sedang” 
dengan persentase sebesar 15,38 %, dan 13 orang siswa berada pada kategori “tinggi” 
dengan persentase sebesar 50%, 6 orang siswa berada pada kategori “sangat tinggi” 
dengan persentase 11,53% Dan Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
siswa saat tes akhir (post-test) pada kelompok eksperimen tergolong tinggi. 
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2. Hasil Belajar Siswa tanpa Metode Tutor Sebaya Menggunakan Media 
Gambar (Kelas Kontrol) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Bungoro pada siswa kelas 
XI IPA 3, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar 
pre-test dan post-test peserta didik tanpa diberi perlakuan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar. 
Tabel 4.7  
Hasil Belajar Siswa yang Diajar tanpa Metode Tutor Sebaya Menggunakan 
Media Gambar (XI IPA
 
3) 
No. Nama Siswa Pre- test Post- test 
1 Alvira Damayanti 45 70 
2 Andika Ariwibowo 50 50 
3 Angry Aryani Amsyahar 30 80 
4 Astri 30 40 
5 Darul Septiawan Anir 65 80 
6 Deka Aprian 70 75 
7 Firna Awaliyah 50 60 
8 Muh. Fikri. H 30 75 
9 Hamdani 60 80 
10 Nur Hikmah 55 80 
11 Inka Putri Ramadani 40 70 
12 Lilis Wulandari 45 50 
13 Meri Octaviani 55 80 
14 Muh. Mufli Habibullah 50 65 
15 Muliana 60 70 
16 Mutmainna 65 60 
17 Neng Silly Musyadi 65 70 
18 Nurma Ningsi 45 75 
19 Nurul Fajriani 55 50 
20 Nurul Fitri 60 70 
21 Rika Reskyani 40 65 
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No Nama Pretest Posttest 
22 Muhammad Syaiful Islam 50 60 
23 Satriani Fitri 50 75 
24 Andi Tenri Gangka Parenrengi 45 70 
25 taufik 55 80 
26 Umra ayu 50 75 
 
Sumber : Data hasil belajar biologi (materi Sel) siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1   
Bungoro Kab.Pangkep 
 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas 
perbedaan nilai siswa, setelah belajar biologi pada materi sel. Maka dapat 
disimpulkan bahwa setelah biologi pada materi sel ini, dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran biologi untuk materi sel. 
a. Pretest Kelas Kontrol (XI IPA 3) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas kontrol 
setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Nilai Terbesar – Nilai Terkecil 
R = 70-30 
R = 40 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
 
K = 1 + 3,3 log 26 
 
K = 1 + (3,3 x 1,41) 
K = 1 + 4,65 
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K = 5,65  =  6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
   
 
   
P =   
 
 
P = 6,66 = 7 (dibulatkan) 
4) Mean (X) 
  ̅    
∑ fi  i
∑ fi
 
= 
    
  
   
= 50,76 
5) Menghitung Varians (S2) 
  
  
∑     ̅ 
 
   
 
  
  
      
    
 
  
  
      
  
 
         
   √      
        
6) Menghitung Standar Deviasi         
                √
∑       ̅ 
   
 
                √
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                 √
       
  
 
                √       
                       
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar sel siswa 
kelompok kontrol setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi 
Interval Frekuensi Frekuensi Nilai (fi-xi) (xi-x)2 
 
fi(xi.x)2 Persentase 
Kelas       (fi) Kumulatif Tengah       (%) 
    (fk) (xi)         
30-36 3 3 33 99 315,41 946,23 11,5% 
37-43 2 5 40 80 115,77 578,85 7,7% 
44-50 10 15 47 470 14,13 211,95 38,46% 
51-57 4 19 54 216 10,49 119,31 15,4% 
58-64 3 22 61 183 104,85 2306,7 11,5% 
65-71 4 26 68 272 297,21 7727,46 15,4% 
Jumlah 26 - - 1320 857,86 11970,5 100 
Sumber: Nilai pretest siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep mata 
pelajaran biologi materi sel   
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b. Posttest Kelas Kontrol (XI IPA 3) 
      Hasil analisis statistik deskriptif  pada hasil belajar materi sel siswa kelas 
kontrol (XI IPA 3) setelah dilakukan posttest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
   R = Nilai terbesar  – Nilai terkecil 
   R = 80 - 40 
   R = 40 
2) Banyaknya kelas  
   K = 1 + 3,3 log n 
   K = 1 + 3,3 log 26 
   K = 1 + (3,3 x 1,41) 
   K = 1 + 4,65 
   K = 5,65 = 6 (dibulatkan) 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
     
 
 
  
  P = 
  
 
 
  P = 6,66= 7 (dibulatkan) 
4) Mean ( ) 
  ̅    
∑ fi  i
∑ fi
 
= 
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= 68,30 
5) Menghitung Varians (S2) 
  
  
∑     ̅ 
 
   
 
  
  
       
    
 
  
  
       
  
 
  
        
   √       
    6,99 
6) Menghitung Standar Deviasi         
                √
∑       ̅ 
   
 
                √
       
    
 
                 √
       
  
 
                √       
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 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar Sel siswa 
kelas kontrol (XI IPA 3) setelah dilakukan posttest yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi 
Interval Frekuensi Frekuensi Nilai (fi-xi) (xi-x)2 
 
fi(xi.x)2 Persentase 
Kelas       (fi) Kumulatif Tengah       (%) 
    (fk) (xi)         
40-46 1 1 43 43 640,09 640,09 3,8% 
47-53 3 4 50 150 334,89 1339,56 11,5% 
54-60 3 7 57 171 127,69 893,83 11,5% 
61-67 2 9 64 128 18,49 166,41 7,7% 
68-74 6 15 71 426 7,29 109,35 23,1% 
75-81 11 26 78 858 94,09 2446,34 42,3% 
Jumlah 26 - - 1776 1222,54 5595,58 100 
Sumber: Nilai postest siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 Bungoro pada mata pelajaran 
biologi materi sel 
   Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest tanpa menerapkan 
metode tutor sebaya dengan media gambar dapat disimpulkan seperti tabel di bawah: 
Tabel 4.10 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas  Kontrol (XI IPA
 
3) tanpa Metode Tutor Sebaya Menggunakan Media Gambar 
Statistik             Nilai  statistik   
  Pretest Posttest 
Nilai terendah  30 40 
Nilai tertinggi 70 80 
Nilai rata-rata  50,76 69,38 
Standar Deviasi 21,9 13,88 
 
Sumber : Nilai pretest dan posttest siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 Bungoro pada 
mata pelajaran biologi sel 
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Klasifikasi pengkategorian  hasil belajar kelas kontrol (pre-test) dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini 
Tabel 4.11 
 Kategori hasil belajar Siswa yang Diajar tanpa Metode Tutor Sebaya 
Menggunakan Media Gambar (Pre-test) 
No Nilai Kategori Frekuensi persentase (100%) 
1 90-100 Sangat Tinggi 0 0 
2 80-89 Tinggi 0 0 
3 70-79 Sedang 2 7,69 
4 40-69 Rendah 19 73,07 
5 0-39 Sangat Redah 3 11,53 
  Jumlah    26 100 
Sumber Data: Hasil Pre-Test Kelas XI IPA 3 SMAN 1 Bungoro 
Berdasarkan tabel di atas, 3 orang siswa yang berada pada kategori “sangat 
rendah” dengan persentase sebesar 11,53%, 19 orang siswa berada pada kategori 
“rendah” dengan persentase sebesar 73,07%, 2 orang siswa  berada pada kategori 
“sedang”  dengan persentase sebesar 7,69 % dan  tidak ada siswa yang berada pada 
kategori “tinggi” dan “sangat tinggi” dengan persentase sebesar 0%. Dari data 
tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa saat tes awal (pre-test) pada 
kelompok kontrol tergolong sangat rendah. 
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Klasifikasi pengkategorian  hasil belajar kelas kontrol (post-test) dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini 
Tabel 4.12 
Kategori hasil belajar Siswa yang Diajar tanpa Meode Tutor Sebaya 
Menggunakan Media Gambar(Post-test) 
Sumber Data: Hasil Post-Test Kelas Xipa 3 SMAN 1 Bungoro  
 
Berdasarkan tabel di atas, 9 orang siswa yang berada pada kategori “rendah” 
dengan persentase sebesar 34,61%, 11 orang siswa berada pada kategori “sedang” 
dengan persentase sebesar 42,30%, dan 6 orang siswa berada pada kategori “tinggi” 
dengan persentase sebesar 23,07%. Serta  tidak ada siswa berada pada kategori 
“sangat tinggi” dengan persetase 0%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar siswa saat tes akhir (post-test) pada kelompok kontrol tergolong sedang. 
 
 
 
  
No Nilai Kategori Frekuensi persentase (100%) 
1 90-100 Sangat Tinggi 0 0 
2 80-89 Tinggi 6 23,07 
3 70-79 Sedang 11 42,30 
4 40-69 Rendah 9         34,61 
5 0-39 Sangat Redah 0 0 
 
Jumlah    26 100 
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3. Gambaran hasil belajar biologi materi sel dengan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar pada siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada gambaran yang signifikan tutor sebaya menggunakan media gambar 
terhadap hasil belajar  biologi materi sel siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Bungoro atau 
tidak. Peneliti melakukan analisis dengan melihat data post-test yang diperoleh kelas 
eksperimen (XI IPA 2) dan kelas kontrol (XI IPA 3). 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar biologi materi Sel untuk masing-masing kelas eksperimen (XI IPA2) dan kelas 
kontrol (XI IPA3) dari populasi berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas 
adalah sebagai berikut: 
H0 = populasi berdistribusi normal 
H1 = populasi tak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen (X IPA2) yang diajar dengan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar , maka diperoleh nilai p = 0,125 untuk  = 0,05, hal ini 
menunjukkan p >  . Ini berarti data skor hasil belajar biologi materi sel untuk 
kelompok eksperimen (XI IPA2) yang diajar dengan metode tutor sebaya 
mengunakan media gambar berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk 
kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan metode tutor sebaya dengan media 
gambar, diperoleh nilai p = 0,178. Untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan  p >  . Ini 
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berarti data skor hasil belajar klasifikasi makhluk hidup untuk kelompok kontrol yang 
diajar tanpa metode tutor sebaya  menggunkan media gambar berdistribusi normal, 
sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. (lihat lampiran A2) 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji 
homogenitas adalah sebagai berikut: 
   = populasi homogen 
   = populasi  tidak homogen 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai         adalah 1,06 sedangkan nilai 
       adalah 4,24. Sehingga                   (0,05) atau 1,06 ≤ 4,24 maka   yang 
menyatakan bahwa populasinya homogen diterima. (Untuk analisis selengkapnya, 
lihat lampiran A1). 
c. Uji Hipotesis 
          Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik  
pada kelompok kontrol berbeda secara signifikan dengan hasil belajar peserta didik  
pada kelompok eksperimen. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik 
sebabagai berikut: 
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  =  tidak ada perbedaan antara metode tutor sebaya menggunakan media  
gambar dengan tanpa metode tutor sebaya menggunakan media gambar 
terhadap Hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Bungoro Kab. Pangkep 
  =  Ada perbedaan antara metode tutor sebaya menggunakan media  gambar 
dengan tanpa metode tutor sebaya menggunakan media gambar terhadap 
Hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bungoro Kab. 
Pangkep 
dengan kriteria pengujian adalah jika Sign.hitung >             maka    diterima dan 
   ditolak, berarti ada perbedaan hasil belajar biologi materi sel siswa antara kelas 
eksperimen (XI IPA2)  dengan kelas kontrol (XI IPA3). 
Berdasarkan hasil pengujian yang terlampir pada lampiran A1 maka diperoleh 
nilai              >        = 1,70 dengan taraf nyata   = 0,05 dan dk= 51 sehingga 
         berada pada daerah penolakan     yang berarti hipotesis    ditolak dan 
hipotesis    diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan memanfaatkan 
metode tutor sebaya menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar 
biologi pada materi sel siswa di kelas XI IPA SMAN 1 Bungoro, hal tersebut 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang berarti antara kelas eksperimen (XI IPA2) 
dengan  kelas kontrol (XI IPA3) dengan diterapkannya metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar terhadap hasil belajar siswa. 
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B. Pembahasan  
1. Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Tutor Sebaya 
Menggunakan Media Gambar (Kelas Eksperimen XI IPA 2) 
 
           Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi pada materi 
sel siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Bungoro, yang diajar dengan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar adalah 80,26 pada nilai post-test. Nilai siswa setelah 
pemberian post-test masuk ke dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 50%. 
Hasil belajar biologi materi sel siswa yang diajar dengan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar, terdapat 6 orang siswa yang mendapatkan nilai pada 
kategori “ sangat tinggi” serta terdapat 13 orang siswa yang mendapatkan nilai pada 
kategori “tinggi”. Hal ini disebabkan karena metode yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar yaitu metode tutor sebaya menggunakan media gambar. Guru 
memang harus membuat inovasi yang tiada henti dalam melaksanakan pembelajaran 
yang menarik dan terbaik untuk meningkatkan hasil belajar para siswanya. Dalam 
dampingan dan pengawasan guru, tutor sebaya merupakan agen yang diharapkan 
dapat membantu kesulitan teman-temannya dalam belajar pada suatu kelomok. Tutor 
sebaya diharapkan mampu menjelaskan materi pelajaran kepada teman-temannya 
serta mampu membantu teman-temannya yang mengalami kesulitan dalam 
memahami suatu pelajararan tertentu. Disini pembelajaran juga menggunakan media 
gambar untuk mengatasi media yang tidak dapat dihadirkan di dalam kelas, atau 
mengatasi ruang dan waktu.  
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Penerapan metode tutor sebaya menggunakan media gambar dalam proses 
belajar biologi materi sel pada kelas XI IPA 2 dilakukan dengan guru membagi kelas 
dengan beberapa kelompok dan memilih salah satu perwakilan dari kelompok untuk 
di jadikan tutor yang terlebih dahulu sudah dibekali dengan materi sebelum materi sel 
diajarkan dalam kelas, kemudian guru menjelaskan pokok bahasan materi secara 
singkat dan jelas, kemudian tutor di tugaskan untuk menjelaskan materi atau 
membantu temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar dan bersama siswa 
lainnya memecahkan masalah yang diberikan oleh guru melalui media gambar, 
setelah diskusi kelompok berlangsung guru memberikan penguatan tentang materi 
yang dijelaskan yaitu sel, dan menutup pembelajaran dengan menyimpulkan materi 
bersama siswa. Kegiatan ini dilkukan dipertemuan selanjutnya yang masih membahas 
mengenai materi sel. Hal ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh Titik 
Setiayaningsih  mengenai langkah-langkah pelaksanaan metode tutor sebaya  sebagai 
berikut Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok tiap kelompok terdiri dari 10 siswa 
masing-masing kelompok terdapat 1-2 siswa yang menjadi tutor yang nantinya akan 
menjelaskan kepada temannya tentang materi yang belum mereka pahami, melakukan 
diskusi untuk membahas materi yang menjadi permasalahannya, penegasan dan 
penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum terpecahkan,guru 
bersama siswa menyimpulkan hasil belajar. 1 Penerapan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar sangat positif bagi hasil belajar siswa dengan ditunjukan 
                                                             
1 Nur Afifah, “Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas 
IIIA SD Negeri  Kepatihan Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011”.  Skripsi pdf : Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta ( 2011 ), h. 41. 
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adanya peningkatan hasil belajar siswa. Selama proses belajar mengajar suasana kelas 
lebih aktif dengan diskusi pada kelompok masing-masing dengan tutor sebayanya, 
hal ini membuat siswa senang dan dapat menanyakan dan berdiskusi mengenai materi 
pelajaran biologi pada materi sel tanpa ada rasa canggung diantara mereka berbeda 
jika guru yang memberikan materi, siswa terlihat kaku dalam kelas. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Surya mengenai beberapa keuntungan metode tutor 
sebaya antara lain adanya suasana hubungan lebih akrab antara murid dengan tutor, 
bersifat efisien, bagi tutor merupakan kegiatan pengayaan dan dapat meningkatkan 
rasa tanggung jawab2. Kemudian Metode tutor sebaya menggunakan media gambar, 
tutor dibantu menjelaskan menggunakan gambar.Dalam hal ini, penggunaan media 
gambar sangat membantu siswa memahami materi, karena siswa tidak  menghayal 
mengenai apa yang dijelaskan tutor karena dibantu dengan menggunakan media 
gambar yang jelas. Hal ini sesuai yang di kemukakan oleh  Hamalik  yaitu diantara 
media pembelajaran , media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Hal ini 
dikarenakan peserta didik lebih menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika 
gambar dibuat dan disajijkan sesuai dengan persyaratan yang baik,sudah tentu akan 
menambah semangat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.3Dengan 
adanya media gambar siswa dibantu terutama dalam memahami bagian bagian sel, 
                                                             
2
 Soepardjo, Eko Budi Susatyo,Sukron, “Komparasi Hasil Belajar dengan Metode Tutor 
Sebaya dan Team Work Learning dalam Pembelajaran Kimia.”Journal Inovasi Pendidikan 
Kimia,Vol.2,No.2,2008,h.294-298 
3 Yuswanti, “Pengunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran IPS Di Kelas IV SD PT. Lestari Tani Teladan (LTT) Kabupaten Donggala”, Jurnal 
Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 4 ISSN 2354-614X, h. 193. 
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membedakan sel hewan dan tumbuhan dimana kita ketahui untuk mengamati bagian 
bagian tersebut diperlukan alat alat khusus seperti mikroskop dan alat alat lainnnya 
dari laboratorium, jadi media gambar sangat mempermudah siswa memahami materi 
pelajaran khususnya materi yang di ajarkan yaitu sel. Hal lainnya adalah, siswa lebih 
tertarik memperhatikan penjelasan dari tutor. Hal ini sejalan dengan dikemukakan 
oleh Sadiman kelebihan media gambar yaitu sifatnya konkret, gambar dapat 
mengatasi batasan ruang dan waktu serta gambar dapat memperjelas masalah.4 Jadi 
metode tutor sebaya menggunakan media gambar merupakan metode yang sangat 
cocok di terapkan dengan materi yang berkaitan dengan biologi yang tidak semua 
bisa di lihat secra langsung kita harus menggunakan media gambar di lingkungan 
sekitar kita. 
2. Hasil Belajar Siswa yang Diajar tanpa Metode Tutor Sebaya 
Menggunakan  Media Gambar (Kelas Kontrol XI IPA 3) 
 
           Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas 
XI IPA3 SMAN 1 Bungoro diajar tanpa menggunakan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar adalah 68,30 dilihat dari post-test. Nilai rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar  biologi pada materi sel siswa yang diajar 
tanpa metode tutor sebaya menggunakan media gambar lebih rendah dibandingkan 
nilai rata-rata hasil belajar biologi materi sel siswa kelas eksperimen (XI IPA 2) yang 
diajar dengan metode tutor sebaya menggunakan media gambar 80,26. Nilai hasil 
                                                             
4
 Ni Putu Lisdayanti, I Kt. Ardana dkk, “Pengaruh  Model Pembelajaran Kooperatif Talking  
Stick Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus 4 Baturit”, e-
Journal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan GaneshaJurusan PGSD (Vol: 2 No: 1 Tahun 2014), 
h.5. 
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belajar siswa setelah pemberian post-test  pada kelas kontrol (XI IPA 3) dalam 
kategori sedang yakni dengan persentase sebesar 42,30% dan peserta didik yang 
masuk ke dalam kategori tinggi yakni sebesar 23,07% dari keseluruhan peserta didik. 
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol yaitu guru menjelaskan didepan kelas 
kemudian siswa hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru kemudian guru 
memberikan contoh dan menugaskan siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru.  
Hal ini terjadi karena pada kelompok kontrol yang diajarkan tanpa metode 
tutor sebaya menggunakan media gambar. Pembelajaran yang hanya bertumpu pada 
guru  semata. Bertumpunya proses belajar mengajar pada guru menimbulkan kurang 
tumbuh berkembangnya sikap kemandirian belajar pada anak. Sebab anak cenderung 
dirinya tergantung pada guru dan sekolah dalam belajar dan tidak perlu belajar secara 
teratur. Sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran tidak terpenuhi dan 
keaktifan siswa didalam kelas kurang tersalurkan. Untuk dapat menjamin hasil belajar 
yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap apa yang dipelajarinya, 
jika perhatian itu tidak ada maka mereka tidak bisa menangkap apa yang sedang 
dijelaskan gurunya, maka timbullah kebosanan sehingga mereka tidak suka dalam 
belajar. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa di sekolah 
yaitu lingkungan sekolah  sendiri salah satunya yaitu metode mengajar, hubungan 
guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa. 5  Untuk itu perlu di gunakan 
                                                             
5Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
54. 
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metode pembelajaran yang menarik agar proses belajar mengajar dalam kelas lebih 
menarik dan mengundang rasa ketertarikan siswa untuk belajar agar hasil belajar 
lebih meningkat, dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
3. Perbedaan hasil belajar biologi peserta didik yang diajar dengan metode 
tutor sebaya menggunakan media gambar dan peserta didik tanpa diajar 
dengan metode tutor sebaya menggunakan media gambar pada kelas XI 
SMAN 1 Bungoro Kabupaten Pangkep  
 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk 
melihat apakah data tentang hasil belajar biologi materi sel tidak menyimpang dari 
distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak.   
  Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16,0 
pada analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk kelompok 
eksperimen  (XI IPA 2) yang diajar dengan  metode tutor sebaya menggunakan media 
gambar, maka diperoleh nilai p = 0,125  untuk = α 0,05, hal ini menunjukkan p > α. 
Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen (XI IPA 2) 
yang diajar dengan metode tutor sebaya dengan media berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok kontrol yang diajar dengan tanpa 
metode tutor sebaya menggunakan media gambar, diperoleh nilai p = 0,178. Untuk α 
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0,05, hal ini menunjukkan  p > α Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk 
kelompok kontrol yang diajar dengan tanpa menggunakan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok 
tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan uji levene statistic untuk kesamaan 
variance diperoleh nilai p=0,321 hal ini menunjukkan bahwa p > α ( 0,184 > 0,05) 
yang berarti data skor hasil belajar kedua kelas adalah homogen. 
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 16 teknik pengujian yang 
digunakan adalah uji independet sample test dengan taraf signifikan  = 
0,05.Berdasarkan hasil perhitungan Statistical Package For Social Science (SPSS) 
diperoleh nilai signifikan = 0,000 dan diperoleh thitung= 3,938>ttabel=1,70 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan  H1 diterima karena nilai sig < (0,000< 
0,05) dan thitung>ttabel (5,98>1,70). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa yang menerapkan  
metode tutor sebaya menggunakan media gambar dengan siswa yang tanpa 
menggunakan metode tutor sebaya menggunakan media gambar di kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Bungoro Kabupaten Pangkep. 
Perbedaan hasil belajar yang  nampak antara siswa yang diajar dengan metode 
tutor sebaya menggunakan media gambar dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan metode tutor sebaya menggunakan media gambar dapat dilihat dari 
rata-rata hasil posttest. Rata-rata pada kelompok eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dari perbedaan ini dapat disimpulkan bahwa 
siswa yang diajarkan dengan metode tutor sebaya menggunakan media gambar 
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memberikan perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar bilogi pada materi sel 
siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro Kabupaten Pangkep.  
  Dalam artian bahwa metode pembelajaran tutor sebaya menggunakan media 
gambar  lebih efektif dan baik dibanding dengan tanpa menggunakan metode tutor 
sebaya menggunakan media gambar terhadap hasil belajar biologi peserta didik XI 
IPA SMA Negeri 1 Bungoro. Hal tersebut karena metode pembelajaran tutor sebaya 
menggunakan gambar dapat membuat siswa lebih aktif dan tidak malu bertanya jika 
ada yang tidak diketahui karena mereka langsung bertanya kepada temannya dan 
merangsang siswa untuk berpikir efektif. Metode pembelajaran ini mampu sebagai 
pendorong dan penguat siswa terhadap materi yang disampaikan. Dengan demikian 
sikap teliti, kritis dan berpikir efektif siswa mengakibatkan prestasi atau hasil belajar 
siswa lebih baik. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu Berdasarkan dari 
penelitian yang telah dilakukan oleh Istianah Qudsi FT dengan judul” Pembelajaran 
Tutor Sebaya Materi Besaran dan Satuan Fisika” disimpulkan bahwa pembelajaran 
kelompok dapat memperlihatkan dampak positif dari pembelajaran kelompok. 
Tampak pada pemilihan pembelajaran kelompok tutor sebaya yang terbukti efektif 
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa di kelas X.2 SMA Negeri 
1 Paiton. 6 Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode 
pembelajaran baik itu perangkat pembelajaran (silabus, RPP), adanya buku ajar, LKS 
(Lembar Kerja Siswa) dan langkah-langkah dalam proses pembelajaran tersebut 
                                                             
6 Istianah Qudsi FT, “Pembelajaran Tutor Sebaya Materi Besaran dan Satuan Fisika”, no.3 
(2014):hal.9. 
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sehingga siswa betul-betul akan melaksanakan prosedur yang disampaikan oleh guru 
dan meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran, dengan adanya motivasi 
untuk belajar makas berpeluang besar untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pengolahan data hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar peserta didik pada bidang studi biologi yang menerapkan metode 
tutor sebaya menggunakan media gambar di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 
Bungoro Kab. Pangkep adalah 80,26 pada nilai rata-rata post-tesnya. 
2. Hasil belajar peserta didik pada bidang studi biologi tanpa menerapkan 
metode tutor sebaya menggunakan media gambar di kelas XI IPA 3 SMA 
Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep adalah 68,30 pada nilai rata-rata post-tesnya. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang menerapkan metode tutor 
sebaya menggunakan media gambar dengan peserta didik tanpa diajar dengan 
metode tutor sebaya menggunakan media gambar, dimana peserta didik yang 
menerapkan metode tutor sebaya menggunakan media gambar memiliki nilai 
rata-rata tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa yang tanpa diajar dengan 
metode tutor sebaya menggunakan media gambar. 
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B. Implikasi  Penelitian 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka beberapa hal 
yang disarankan antar lain: 
1. Kepada guru mata pelajaran biologi, khususnya di SMAN 1 Bungoro 
disarankan agar menerapkan  metode tutor sebaya menggunakan media 
gambar meningkatkan keaktifan,  siswa mampu berpikir secara kritis, saling 
berinteraksi sesama kelompoknya dan model pembelajaran tersebut model 
yang menarik dan bermakna. 
2. Penerapan metode tutor sebaya menggunakan media gambar hendaknya 
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan dan lingkungan belajar siswa 
serta ketersediaan waktu yang cukup. Mengingat bahwa penerapan metode 
tutor sebaya menggunakan media gambar ini membutuhkan waktu yang 
cukup lama karena pada metode tersebut guru memberikan lembar kerja untuk 
siswa. 
3. Merujuk penelitian ini, diharapkan bagi peneliti selanjutnya menerapkan 
metode tutor sebaya menggunakan media gambar sebagai bahan penelitian. 
 
 
 
74 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Afifah, Nur. “Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil        
Belajar Kelas IIIA SD Negeri  Kepatihan Surakarta Tahun Pelajaran 
2010/2011”.  Skripsi  pdf : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011. 
Arjanggi, Ruseno dan  Titin Suprihatin. “Metode Pembelajaran Tutor Teman Sebaya 
Meningkatkan Hasil belajar Berdasar Regulasi Diri”, Makara sosial 
humaniora, vol.14 no.3   ( Desember 2010).  
Budimansyah, Dasim. Model Pembelajaran dan Penilaian. Bandung:   
Genesindo,2002. 
Duran, David, Cooperative Interakctions in Peer Tutoring Patterns and Sequences in 
Paired Writing”, Middle Grades Research Journal Vol. 5, No. 1.  
Ezenwosu dan Loretta N. Nworgu, Efficacy of Peer Tutoring and Gender on 
Students’ Achievement in Biology”, International Journal of Scientific & 
Engineering Research, Volume 4, Issue 12. 
Herdiansyah, Dede, dkk. “ Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Bermain Ornamen Suling Lubang 
Enam(penelitian Tindakan kelas di SMP Negeri 3 subang)”, Penerapan 
Metode Tutor Sebaya, vol. 1 no.3 ( Desember 2013)   
Ihsan hamdani  dan Fuad Ihsan.,Filsafat Pendidikan Islam , Bandung : Pustaka 
Setia,2007. 
Kraiger, kurt, dkk. “Aplication of Cognitive, Skill Based, and Affective Theories of 
Learning Outcomes to New Methods of Training Evaluation”,Journal of 
Applied Psychology,1993,vol.78,No. 2. 
Lisdayanti, Ni Putu dkk, “Pengaruh  Model Pembelajaran Kooperatif Talking  Stick 
Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD 
Gugus 4 Baturit”, e-Journal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan 
GaneshaJurusanPGSD.  
Lusi Noviasari, Meningkatkan Peran Serta Siswa Dalam PembelajaranBiologi 
Dengan Menerapkan Metode Tutor Sebaya Pada Siswa Kelas VII SMP AmaL 
75 
 
Mulya Tawangmangu Tahun Ajaran 2009/2010 , Skripsi Pdf (Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010. 
Mkpanang, jhon T. “Effects of classwide and Reciprocal Peer Tutoring Strategies On 
Student’ Mathematical Proble-Solving Achievement In Electricity Concepts 
In Physics”, International Journal of Education, Learning and Development 
Vol.4, No.3. 
Mudjiono, Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta)  
 
Mustami, Khalifah. Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Aynat 
Publishing,2015. 
Mawarni, dkk. “Peranan Media Gambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ips di kelas IV sdn kalukubula”, jurnal kreatif tadulako online.  
Nur’aeni dkk,  Pengantar  pendidikan. Cet.I;Jakarta selatan :Uninra Press,2012. 
Nurgiyantoro, Burhan. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. Yogyakarta: 
BPFE, 2010. 
 
Nurmala, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 20 Toli-Toli Pada Operasi Hitung 
Campuran Bilangan Bulat”, Jurnal Kreatif Tadulako Online. 
Priyatno, Duwi. Teknik Muda Dan Cepat  Melakukan  Analisis Data Penelitian  
Dengan SPSS. Yogyakarta:  Mediakom, 2010 
Pujiarti, Puput. “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Melalui Metode 
Pembelajaran Tutor Sebaya Pada Siswa Kelas XI IS 4 SMAN 1 
Karanganyar”, Skripsi pdf. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011. 
Qudsi , Istianah F.  “Pembelajaran Tutor Sebaya Materi Besaran dan Satuan Fisika”, 
Dinamika, vol. 4, no. 3 ( Januari 2014).      
Rusman. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer. Cet. II; Bandung: Alfabeta, 
2013. 
 
Safei, Teknologi Pembelajaran, cet.II : Alauddin University Press, 2015.  
 
76 
 
Sari, Seyra Winna, dkk. “Peningkatan Aktivitas Tari dengan Menggunakan Metode 
Tutor Sebaya di SMP Negeri 4 Bukit Tinggi”, E-Jurnal Sendratasik FBS 
Universitas Negeri Padang.    
Soeprodjo, dkk, “Komparasi Hasil Belajar dengan Metode Tutor Sebaya dan Team 
Work Learning dalam Pembelajaran Kimia”. Journal Inovasi Pendidikan 
Kimia.  
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 
& D. Bandung: Alfabeta, 2013. 
Sudjana, Nana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004. 
Sudijono, Anas. Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010.  
 
Sudjana, Nana dan Ibrahim, Penelitian dan penilaian Pendidikan. Cet. II; Bandung: 
Sinar Baru Algesindo,2009. 
Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Cet. V; Bandung: 
Alfabeta, 2014. 
Syamsuduha, St. Penilaian Berbasis Kelas Konsep dan Aplikasi. Cet. I; Yogyakarta: 
CV. Arti Bumi Intaran: 2014. 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Cet. XV. Bandung: Alfabeta. 2012. 
Sugiono, MetodePenelitian Pendidikan. Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014. 
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rieneka 
            Cipta, 2010. 
Tirtarahardja, Umar dan S.L. La Sulo, Pengantar pendidikan. Cet. II; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2012. 
Tim de Jong, dkk. “Contextualised Media for Learning”,Contextualised Media for 
learning.Eductional Technology & Society,11 (2),41-53. 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,  (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia). Cet.VII ; Jakarta: Balai Pustaka, 1994. 
Yuswanti, “Pengunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Pada Pembelajaran IPS Di Kelas IV SD PT. Lestari Tani Teladan (LTT) 
Kabupaten Donggala”, Jurnal Kreatif Tadulako Online.                                                
  
 
 
 
 
77 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
78 
 
LAMPIRAN A1 
a. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas 
adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (  ) = populasi  homogen, nilai                 (4,24) 
Hipotesis Alternatif (  )= populasi  tidak homogen,nilai                (4,24) 
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai berikut: 
Fhitung= 
                
                
 
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi 
terkecil adalah sebagai berikut: 
1) Nilai Pretest 
a) Kelas kontrol  
  
  
      ̅ 
 
   
 
  
  
      
    
 
  
  
      
  
 
         
   √      
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b) Kelas eksperimen 
  
  
      ̅ 
 
   
 
  
  
       
    
 
  
  
       
  
 
         
            √      
         S2 = 6,60 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut diatas, maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
1. Nilai variansi kelas kontrol (XI IPA 3) (   ) =       sedangkan S1 = 5,85 
2. Nilai variansi kelas eksperimen (XI IPA 2)       = 43,65sedangkan S2 = 6,60 
sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
  Fhitung   = 
                
                
 
 = 
    
    
 
 = 1,12 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai         adalah 1,12 sedangkan nilai 
       (4,24). Sehingga                  atau 1,12< 4,24 maka dinyatakan bahwa nilai 
pretest pada ekperimen (XI IPA2 ) dan pretest  kontrol  populasinya homogen. 
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2) Nilai Postest 
a) Kelas kontrol  (XI IPA 3) 
  
  
      ̅ 
 
   
 
  
  
       
    
 
  
  
       
  
 
  
        
   √       
     6,99 
b) Kelas eksperimen (XI IPA  2) 
  
  
      ̅ 
 
   
 
  
  
       
    
 
  
  
       
  
 
   
   55,76 
  
   √       
  
   7,46 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut diatas, maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
1. Nilai variansi kelas kontrol (XI IPA 3) (   ) = 48,90 sedangkan     6,99 
2. Nilai variansi kelas eksperimen (XI IPA 2)        = 55,76 sedangkan     7,46 
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Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
  Fhitung   = 
                
                
 
 = 
    
    
 
 = 1,06 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai         adalah 1,06 sedangkan nilai 
       (4,24). Sehingga                 atau 1,06 < 4,24 maka dinyatakan bahwa nilai 
postest pada ekperimen dan kontrol populasinya homogen. 
b. Uji Hipotesis 
       Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa pada 
kelompok eksperimen  (XI IPA 2) yang diajar dengan metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar berbeda secara signifikan dengan hasil belajar siswa 
pada kelompok kontrol (XI IPA 3) yang diajar dengan  tanpa metode tutor sebaya 
menggunakan media gambar. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik 
sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan, jika nilai Sig.hitung<α (0,05) 
Hipotesis Alternatif   (H1) = ada perbedaan, jika Sig.hitung>α (0,05) 
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah: 
X = 80,26 (kelas eksperimen) 
X = 68,30 (kelas kontrol) 
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N1 = 26 
N2 = 26 
  
   48,90 
  
   55,76 
 Jadi pengujian t-test menggunakan rumus sebagai berikut: 
t   
̅̅̅̅     ̅̅̅̅
√
  
 
  
 
  
 
  
 
t            
√
     
  
 
     
  
 
t      
√
      
  
 
t      
√    
 
t      
    
 
t = 5,98 
dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 
dk = (n1+n2)-1) 
     = (26+26)-1) 
     = 52-1 
     = 51 
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Kriteria pengujian terima H1 jika thitung >ttabel dari data tersebut diatas 
menunjukkan bahwa thitung = 5,98 > ttabel = 1,706 dengan taraf signifikansi α= 0,05 dan 
dk =51 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0 yang berarti hipotesis H0 
ditolak dan H1 diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang berarti 
antara kelas eksperimen  (XI IPA 2) dengan  kelas kontrol (XI IPA 3) dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan metode tutor 
sebaya menggunakan media gambar  berbeda secara signifikan dengan hasil belajar 
biologi siswa yang diajar dengan  tanpa metode tutor sebaya menggunakan media 
gambar pada materi Sel di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bungoro Kabupaten Pangkep. 
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LAMPIRAN A2 
Uji SPSS Versi 16,0 
A. Analisis statistik deskriptif 
1. Pretes ekeperimen  dan kontrol 
 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
pretestkontrol 
26 40.00 30.00 70.00 50.5769 10.89283 118.654 
pretesteksperimen 
26 35.00 40.00 75.00 48.8462 10.70586 114.615 
Valid N (listwise) 
26 
      
 
2. Posttest eksperimen dan kontrol 
 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
posttestkontol 
26 40.00 40.00 80.00 68.2692 11.13035 123.885 
posttesteksperimen 
26 45.00 50.00 95.00 80.0000 10.48809 110.000 
Valid N (listwise) 
26 
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B. Statistik Inferensial 
1. Uji Normalitas 
a. Pretest eksperimen dan  kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
pretestkontrol 
pretesteksperim
en 
N 26 26 
Normal Parametersa Mean 50.5769 48.8462 
Std. Deviation 10.89283 10.70586 
Most Extreme Differences Absolute .133 .256 
Positive .098 .256 
Negative -.133 -.204 
Kolmogorov-Smirnov Z .677 1.304 
Asymp. Sig. (2-tailed) .749 .067 
a. Test distribution is Normal.   
  
 
b. Posttest eksperimen  dan kontrol 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
posttestkontol 
posttesteksperim
en 
N 26 26 
Normal Parametersa Mean 68.2692 80.0000 
Std. Deviation 11.13035 10.48809 
Most Extreme Differences Absolute .216 .231 
Positive .146 .132 
Negative -.216 -.231 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.100 1.177 
Asymp. Sig. (2-tailed) .178 .125 
a. Test distribution is Normal.   
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2. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
posttestkontol 1.849 6 18 .146 
posttesteksperimen 1.679 6 18 .184 
 
 
ANOVA 
  Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
posttestkontol Between Groups 353.365 7 50.481 .331 .929 
Within Groups 2743.750 18 152.431   
Total 3097.115 25    
posttesteksperimen Between Groups 218.750 7 31.250 .222 .975 
Within Groups 2531.250 18 140.625   
Total 2750.000 25    
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3. Uji Hipotesis  
 
Group Statistics 
 kelomp
ok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
nilai 1 26 80.0000 10.48809 2.05688 
2 25 68.0000 11.27312 2.25462 
 
 
 
 
 
 
 
 
Independent Samples Test 
  
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  
Lower Upper 
nilai Equal variances 
assumed 
.445 .508 3.938 49 .000 
12.
00
00
0 
3.04750 5.87581 18.12419 
Equal variances not 
assumed 
  
3.932 48.393 .000 12.00000 3.05190 5.86503 18.13497 
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SOAL EVALUASI (PRETEST) 
A. Identitas 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Bungoro 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Semester :  XI (Sebelas) /1 
Pokok Bahasan :  Sel  
Tahun Ajaran  :  2017/2018 
Alokasi waktu  :  90 Menit 
 
B. Petunjuk Soal: 
 Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban yang tersedia. 
 Periksa dan bacalah soal sebelum anda menjawabnya. 
 Jawablah pertanyaan dengan menyilang (X) option yang benar yang tersedia 
pada lembar jawaban. 
 
C. Soal  
Pertanyaan no.1 – 4 menggunakan gambar sel berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tempat penggandaan (replikasi ) DNA,   melibatkan organel pada nomor... 
A. 3 
B. 5 
C. 4 
D. 1 
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E. 2 
2. Organel nomor 3 , berfungsi dalam proses… 
A. respirasi sel 
B. pembelahan sel 
C. sintesis protein 
D. pencernaan intraseluler 
E. produksi enzim katalase 
3. Bagian sel yang di tunjukkan no.3 adalah... 
A. inti sel  
B. vakuola 
C. badan golgi  
D. mitokondria 
E. retikulum endoplasma 
4. Berperan dalam sekresi terjadi pada organel… 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
5. Sel yang pertama kali diamati Roobert Hooke, diambil dari... 
A. daun elodea 
B. batang jagung 
C. bawang merah  
D. gabus tumbuhan 
E. daun Rhoe discolar 
6. Perhatikan gambar 
dibawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
Fungsi gambar di atas adalah … 
A. sintesis protein 
B. pencernaan intrasel 
C. sintesi karbohidrat  
D. tempat melekatnya ribosom  
E. mengontrol masuk dan keluarnya zat dari kedalam sel 
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7. Struktur didalam sel yang mengatur semua aktivitas sel adalah ... 
A. inti sel 
B. plastid 
C. vakuola 
D. lisosom 
E. ribosom 
8. Salah satu fungsi sitoplasma adalah … 
A. memproduksi antibodi 
B. pengendali metabolisme 
C. pembentuk membran sel  
D. penyimpan informasi genetik 
E. menyeleksi zat-zat yang masuk dan ke-luar sel  
9. Berikut  yang  bukan  organel  sel  adalah … 
A. nukleus 
B. ribosom  
C. mesosom 
D. mitokondria 
E. membran sel  
10. Struktur di dalam sel yang berperan penting dalam metabolisme energi  
adalah … 
A. DNA 
B. nukleus 
C. lisosom 
D. mitokondria 
E. badan  golgi 
11. Berikut ini tabel hasil pengamatan sel oleh seorang siswa 
organ 
sel 
plastida nukleus mitokondria dinding 
sel 
vakuola 
P + + - - + 
Q - + + + + 
R + + + + + 
S + - - + + 
Keterangan: +=memiliki, -=tidak memiliki 
Dari tabel diatas yang menunjukkan sel tumbuhan adalah … 
A. P 
B. Q 
C. R 
D. S 
E. Semua salah 
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12. Perhatikan organel-organel sel berikut: 
1. nukleus 
2. sentriol 
3. lisosom 
4. ribosom 
5. kloroplas  
6. mitokondria 
Organel yang hanya ditemukan dalam sel hewan yaitu nomor … 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 4 dan 6 
D. 5 dan 6 
E. 2 dan 4 
13. Fungsi vakuola pada sel tumbuhan adalah ... 
A. berisi gen dan kromosom  
B. mengatur keluar masuknya zat 
C. menyimpan udara ketika stomata tertutup 
D. sebagai bagian dari sistem kekebalan tumbuhan  
E. menyimpan cadangan makanan dan mempertahankan turgiditas sel 
14. Cairan matrik pada plastida sel tumbuhan disebut … 
A. grana 
B. stroma 
C. lamella 
D. polisom 
E. tilakoid 
15. Organel yang sering ditemukan pada sel tumbuhan dan hewan adalah … 
A. Sentriol 
B. Tonoplas 
C. Kloroplas 
D. dinding sel 
E. mitokondria 
16. Struktur tubuh hewan dan tumbuhan jika dipegang terasa berbeda. Tubuh 
hewan terasa lunak sedangkan tumbuhan keras dan kaku. Struktur sel yang 
mengakibatkan perbedaan tersebut adalah ... 
A. sentriol  
B. vakuola 
C. sitoplasma         
D. dinding sel  
E. membran sel 
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17. Terdapat perbedaan sel hewan dan tumbuhan yaitu.... 
A. sel hewan berbentuk kaku karena memiliki dinding sel  
B. sel tumbuhan memiliki sentriol yang berperan pada saat 
pembelahan sel  
C. sel tumbuhan memiliki plastida dengan bentuk dan fungsin 
beraneka ragam  
D. sel hewan memiliki sentriol yang berperan dalam sintesis  
E. sel hewan memiliki vakuola yang berukuran besar yang berfungsi 
menyimpan cadangan makanan  
18. Organel dibawah ini yang hanya dijumpai pada sel hewan ialah.... 
A. plastida 
B. lisosom 
C. sitoplasma 
D. kromosom 
E. dinding sel 
19. Organel yang berfungsi aktif pada pembelahan sel dan hanya terdapat pada 
sel hewan adalah …. 
A. sentriol 
B. lisosom 
C. ribosom 
D. autosom 
E. kromosom 
20. Materi sel dengan segala variasinya serta fungsinya sudah tertuang dalam 
QS. al-Mu’minum ayat … 
A. 12-14 
B. 15-17 
C. 18-20 
D. 22-24 
E. 32-34 
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SOAL EVALUASI (POST TEST) 
 
A. Identitas  
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Bungoro 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Semester :  XI (Sebelas) /1 
Pokok Bahasan :  Sel 
Tahun Ajaran  :  2017/2018 
Alokasi waktu  :  90 Menit 
 
B. Petunjuk Soal: 
 Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban yang tersedia. 
 Periksa dan bacalah soal sebelum anda menjawabnya. 
 Jawablah pertanyaan dengan menyilang (X) option yang benar yang tersedia 
pada lembar jawaban. 
 
C. Soal  
Pertanyaan no.1 – 4 menggunakan gambar sel berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Bagian sel yang ditunjukkan no.1 adalah … 
A. nucleus 
B. vakuola 
C. badan golgi 
D. mitokondria 
E. retikulum endoplasma 
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2. Organel nomor 2 , berfungsi dalam proses … 
A. respirasi sel  
B. sintesis protein  
C. pembelahan sel  
D. pencernaan intraseluler  
E. produksi enzim katalase 
3. Bagian sel yang di tunjukkan no.3 adalah ... 
A. inti sel 
B. vakuola 
C. mitokondria 
D. badan golgi 
E. reticulum endoplasma 
4. Berperan dalam pusat produksi,pergudangan dan pengiriman produk sel 
terjadi pada organel …  
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
5. Sel yang pertama kali diamati Roobert Hooke, diambil dari ... 
A. daun elodea  
B. batang jagung 
C. bawang merah  
D. gabus tumbuhan 
E. daun rhoe discolar 
6. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
 
 
 
 
             Fungsi dari gambar di atas adalah … 
A. sintetis protein 
B. Pencernaan intrasel 
C. tempat melekatnya ribosom 
96 
 
D. transpor materi di dalam sel 
E. mengontrol masuk dan keluarnya zat dari atau  kedalam sel 
7. Bagian sel yang memiliki fungsi untuk mengatur keluar masuknya zat dari 
dan ke dalam sel yaitu ... 
A. inti sel  
B. sitoplasma 
C. dinding sel 
D. mitokondria 
E. selaput plasma 
8. Struktur didalam sel yang mengatur semua aktivitas sel adalah ...  
A. inti sel 
B. plastida 
C. vakuola 
D. lisosom 
E. ribosom 
9. Bagian sel yang melindungi sitoplasma dan inti sel, dan merupakan alat 
transportasi zat-zat yang dibutuhkan sel, serta memiliki struktur dua lapis lipid 
adalah … 
A. organel 
B. nukleolus 
C. lipoprotein 
D. glikoprotein 
E. membran sel 
10. Salah satu fungsi sitoplasma adalah … 
A. memproduksi antibodi  
B. pengendali metabolisme 
C. pembentuk membrane sel 
D. penyimpan informasi genetik 
E. menyeleksi ztat-zat yang masuk dan keluar sel 
11. Berikut ini tabel hasil pengamatan sel oleh seorang siswa 
organ 
sel 
plastida nukleus mitokondria dinding 
sel 
vakuola 
P + + - - + 
Q - + + + + 
R + + + + + 
S + - - + + 
Keterangan: +=memiliki, -=tidak memiliki 
Dari tabel diatas yang menunjukkan sel tumbuhan adalah … 
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A. P 
B. Q 
C. R 
D. S 
E. Semua salah 
12. Organel dibawah ini yang hanya dijumpai pada sel hewan ialah ... 
A. plastida 
B. lisosom 
C. kromosom 
D. sitoplsama 
E. dinding sel 
13. Struktur sel yang terdapat baik pada sel hewan maupun tumbuhan adalah … 
A. lisosom 
B. sentriol 
C. kloroplas 
D. kromoplas 
E. dinding sel 
14. Perhatikan organel-organel sel berikut: 
1. nukleus 
2. sentriol 
3. lisosom 
4. ribosom 
5. kloroplas  
6. mitokondria 
Organel yang hanya ditemukan dalam sel hewan yaitu nomor … 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 4 dan 6 
D. 5 dan 6 
E. 2 dan 4 
15.  Fungsi vakuola pada sel tumbuhan adalah ... 
A. berisi gen dan kromosom  
B. mengatur keluar masuknya zat 
C. menyimpan udara ketika stomata tertutup 
D. sebagai bagian dari sistem kekebalan tumbuhan  
E. menyimpan cadangan makanan dan mempertahankan turgiditas sel  
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16. Struktur tubuh hewan dan tumbuhan jika dipegang terasa berbeda. Tubuh 
hewan terasa lunak sedangkan tumbuhan keras dan kaku. Struktur sel yang 
mengakibatkan perbedaan tersebut adalah ... 
A. sentriol  
B. vakuola 
C. sitoplasma         
D. dinding sel  
E. membran sel 
17. Terdapat perbedaan sel hewan dan tumbuhan yaitu ... 
A. sel hewan berbentuk kaku karena memiliki dinding sel  
B. sel tumbuhan memiliki sentriol yang berperan pada saat pembelahan 
sel  
C. sel tumbuhan memiliki plastida dengan bentuk dan fungsin beraneka 
ragam  
D. sel hewan memiliki sentriol yang berperan dalam sintesis  
E. sel hewan memiliki vakuola yang berukuran besar yang berfungsi 
menyimpan cadangan makanan  
18. Organel dibawah ini yang hanya dijumpai pada sel hewan ialah ... 
A. plastida 
B. lisosom 
C. sitoplasma 
D. kromosom 
E. dinding sel 
19. Organel yang berfungsi aktif pada pembelahan sel dan hanya terdapat pada sel 
hewan adalah … 
A. sentriol 
B. lisosom 
C. ribosom 
D. autosom 
E. kromosom 
20. Materi sel dengan segala variasinya serta fungsinya sudah tertuang dalam QS. 
al-Mu’minum ayat … 
A. 12-14 
B. 15-17 
C. 18-20 
D. 22-24 
E. 32-34 
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No Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Jenjang 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyajikan 
gambar sel 
sebagai unit 
terkecil kehidupan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menunjukan letak 
pada gambar 
tempat 
penggandaan 
DNA 
 
 
Menjelaskan 
fungsi organ  
 
 
 
Menunjukkan 
nama bagian sel 
Pertanyaan no.1 – 4 menggunakan gambar sel berikut 
ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tempat penggandaan (replikasi ) DNA,   
melibatkan organel pada nomor... 
A. 3 
B. 5 
C. 4 
D. 1 
E. 2 
 
2. Organel nomor 3 , berfungsi dalam proses… 
A. respirasi sel 
B. pembelahan sel 
C. sintesis protein 
D. pencernaan intraseluler 
E. produksi enzim katalase 
3. Bagian sel yang di tunjukkan no.3 adalah... 
A. inti sel  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
KISI-KISI INSTRUMENT DAN SOAL PRETEST 
SEL 
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pada gambar 
 
 
 
Menunjukkan 
organel pada 
gambar sel yang 
berperan sebagai 
sekresi 
 
 
Menyebutkan  
asal sel yang 
pertama kali di 
amati  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. vakuola 
C. badan golgi  
D. mitokondria 
E. retikulum endoplasma 
 
4. Berperan dalam sekresi terjadi pada organel… 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 
5. Sel yang pertama kali diamati Roobert Hooke, 
diambil dari... 
A. daun elodea 
B. batang jagung 
C. bawang merah  
D. gabus tumbuhan 
E. daun Rhoe discolar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
C1 
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2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mendeskripsikan 
struktur dan 
fungsi sel sebagai 
unit terkecil 
kehidupan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
fungsi struktur sel 
yang di tunjukkan 
pada gambar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyebutkan 
bagian sel yang 
mengatur semua 
aktivitas sel 
 
 
 
 
Menjelaskan 
fungsi sitoplasma 
 
 
 
6. Perhatikan gambar dibawah ini! 
Fungsi gambar di atas adalah … 
A. sintesis protein 
B. pencernaan intrasel 
C. sintesi karbohidrat  
D. tempat melekatnya ribosom  
E. mengontrol masuk dan keluarnya zat 
dari kedalam sel 
 
7. Struktur didalam sel yang mengatur semua 
aktivitas sel adalah ... 
A. inti sel 
B. plastid 
C. vakuola 
D. lisosom 
E. ribosom 
 
8. Salah satu fungsi sitoplasma adalah … 
A. memproduksi antibodi 
B. pengendali metabolisme 
C. pembentuk membran sel  
D. penyimpan informasi genetik 
 
 
 
 
 
 
E 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
C2 
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3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membandingkan 
struktur sel hewan 
dan sel tumbuhan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengemukakan 
yang bukan 
organel sel 
 
 
 
Menjelaskan 
struktur di dalam 
sel yang berperan 
penting dalam 
metabolisme 
 
 
Menetukan hasil 
pengamatanyang 
menunujukkan sel 
tumbuhan 
 
 
 
 
 
 
E. menyeleksi zat-zat yang masuk dan 
ke-luar sel  
 
9. Berikut  yang  bukan  organel  sel  adalah … 
A. nukleus 
B. ribosom  
C. mesosom 
D. mitokondria 
E. membran sel  
 
10. Struktur di dalam sel yang berperan penting 
dalam metabolisme energi  adalah … 
A. DNA 
B. nukleus 
C. lisosom 
D. mitokondria 
E. badan  golgi 
 
11. Berikut ini tabel hasil pengamatan sel oleh 
seorang siswa 
organ 
sel 
plastida nukleus mitokondria dinding 
sel 
vakuola 
P + + - - + 
Q - + + + + 
R + + + + + 
S + - - + + 
Keterangan: +=memiliki, -=tidak memiliki 
Dari tabel diatas yang menunjukkan sel 
tumbuhan adalah … 
A. P 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
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Menganalisis 
organel sel yang 
terdapat pada sel 
hewan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
fungsi vakuola 
pada sel tumbuhan 
 
 
 
 
B. Q 
C. R 
D. S 
E. Semua salah 
 
12. Perhatikan organel-organel sel berikut: 
1. nukleus 
2. sentriol 
3. lisosom 
4. ribosom 
5. kloroplas  
6. mitokondria 
Organel yang hanya ditemukan dalam sel 
hewan yaitu nomor … 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 4 dan 6 
D. 5 dan 6 
E. 2 dan 4 
 
 
 
13. Fungsi vakuola pada sel tumbuhan adalah ... 
A. berisi gen dan kromosom  
B. mengatur keluar masuknya zat 
C. menyimpan udara ketika stomata 
tertutup 
D. sebagai bagian dari sistem kekebalan 
tumbuhan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
 
 
E 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
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4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
struktur dan 
fungsi  sel hewan 
dan tumbuhan 
 
 
 
 
 
Menyebutkan 
cairan matrik pada 
plastida sel 
tumbuhan 
 
 
 
Menentukan 
organel yang 
ditemukan pada 
sel tumbuhan dan 
hewan 
 
 
 
Menjelaskan 
perbedaan struktur 
sel tumbuhan 
dengan sel hewan 
 
 
 
 
E. menyimpan cadangan makanan dan 
mempertahankan turgiditas sel 
 
14. Cairan matrik pada plastida sel tumbuhan 
disebut … 
A. grana 
B. stroma 
C. lamella 
D. polisom 
E. tilakoid 
 
15. Organel yang sering ditemukan pada sel 
tumbuhan dan hewan adalah … 
A. sentriol 
B. tonoplas 
C. kloroplas 
D. dinding sel 
E. mitokondria 
 
 
16. Struktur tubuh hewan dan tumbuhan jika 
dipegang terasa berbeda. Tubuh hewan 
terasa lunak sedangkan tumbuhan keras dan 
kaku. Struktur sel yang 
mengakibatkan perbedaan tersebut adalah ... 
A. sentriol  
B. vakuola 
C. sitoplasma         
D. dinding sel  
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
E 
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
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Menjelaskan 
perbedaan  sel 
hewan dan 
tumbuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyebutkan 
organel yang 
hanya dijumpai 
pada sel hewan 
 
 
 
Menyebutkan 
organel pada sel 
hewan yang 
berfungsi untuk 
E. membran sel 
 
17. Terdapat perbedaan sel hewan dan tumbuhan 
yaitu.... 
A. sel hewan berbentuk kaku karena 
memiliki dinding sel  
B. sel tumbuhan memiliki sentriol yang 
berperan pada saat pembelahan sel  
C. sel tumbuhan memiliki plastida 
dengan bentuk dan fungsin beraneka 
ragam  
D. sel hewan memiliki sentriol yang 
berperan dalam sintesis  
E. sel hewan memiliki vakuola yang 
berukuran besar yang berfungsi 
menyimpan cadangan makanan  
 
18. Organel dibawah ini yang hanya dijumpai 
pada sel hewan ialah.... 
A. plastida 
B. lisosom 
C. sitoplasma 
D. kromosom 
E. dinding sel 
 
19. Organel yang berfungsi aktif pada 
pembelahan sel dan hanya terdapat pada sel 
hewan adalah …. 
A. sentriol 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
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pembelahan sel  
 
 
 
Menyebutkan ayat 
mengenai sel 
 
B. lisosom 
C. ribosom 
D. autosom 
E. kromosom 
 
20. Materi sel dengan segala variasinya sudah 
tertuang dalam QS. al-Mu’minum ayat … 
A. 12-14 
B. 15-17 
C. 18-20 
D. 22-24 
E. 32-34 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
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No Indikator Indikator Soal Soal Jawaban Jenjang 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyajikan 
gambar sel 
sebagai unit 
terkecil 
kehidupan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menunjukan 
letak bagian sel 
pada gambar  
 
 
 
Menunjukkan  
fungsi organ 
pada gambar  
 
 
 
 
 
Pertanyaan no.1 – 4 menggunakan gambar sel berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Bagian sel yang ditunjukkan no.1 adalah … 
A. nucleus 
B. vakuola 
C. badan golgi 
D. mitokondria 
E. retikulum endoplasma 
 
2. Organel nomor 2 , berfungsi dalam proses … 
A. respirasi sel  
B. sintesis protein  
C. mengatur aktifitas sel  
D. pencernaan intraseluler  
E. produksi enzim katalase 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
KISI-KISI INSTRUMENT DAN SOAL POST TEST 
SEL 
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Menunjukkan 
nama bagian sel 
pada gambar 
 
 
 
Menunjukkan 
organel pada 
gambar sel yang 
berperan sebagai 
sekresi 
 
 
Menyebutkan  
asal sel yang 
pertama kali di 
amati  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Bagian sel yang di tunjukkan no.3 adalah ... 
A. inti sel 
B. vakuola 
C. mitokondria 
D. badan golgi 
E. reticulum endoplasma 
 
4. Berperan dalam pusat produksi,pergudangan dan 
pengiriman produk sel terjadi pada organel …  
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 
5. Sel yang pertama kali diamati Roobert Hooke, 
diambil dari ... 
A. daun elodea  
B. batang jagung 
C. bawang merah  
D. gabus tumbuhan 
E. daun rhoe discolor 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
C2 
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2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mendeskripsikan 
struktur dan 
fungsi sel 
sebagai unit 
terkecil 
kehidupan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
fungsi pada 
gambar lisosom 
 
 
 
 
 
Menyebutkan 
bagian sel  yang 
memiliki fungsi 
mengatur keluar 
masuknya zat 
dari dan 
kedalam sel  
 
 
 
 
6. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
Fungsi dari gambar di atas adalah … 
A. sintetis protein 
B. Pencernaan intrasel 
C. tempat melekatnya ribosom 
D. transpor materi di dalam sel 
E. mengontrol masuk dan keluarnya zat dari atau            
kedalam sel 
 
7. Bagian sel yang memiliki fungsi untuk mengatur 
keluar masuknya zat dari dan ke dalam sel yaitu ... 
A. inti sel  
B. sitoplasma 
C. dinding sel 
D. mitokondria 
E. selaput plasma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
 
 
E 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
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Menjelaskan 
fungsi struktur 
di dalam sel 
yang mengatur 
semua aktivitas 
sel  
 
 
Menjelasakan 
bagian sel yang 
melindungi inti 
sel  
 
 
 
 
Menjelaskan 
salah satu fungsi 
sitoplasma 
 
 
 
 
 
 
 
8. Struktur didalam sel yang mengatur semua aktivitas 
sel adalah ...  
A. inti sel 
B. plastida 
C. vakuola 
D. lisosom 
E. ribosom 
 
9. Bagian sel yang melindungi sitoplasma dan inti sel, 
dan merupakan alat transportasi zat-zat yang 
dibutuhkan sel, serta memiliki struktur dua lapis lipid 
adalah … 
A. organel 
B. nukleolus 
C. lipoprotein 
D. glikoprotein 
E. membran sel 
 
10. Salah satu fungsi sitoplasma adalah … 
A. memproduksi antibodi  
B. pengendali metabolisme 
C. pembentuk membrane sel 
D. penyimpan informasi genetik 
E. menyeleksi ztat-zat yang masuk dan keluar sel 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
E 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
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3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membandingkan 
struktur sel 
hewan dan sel 
tumbuhan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menetukan hasil 
pengamatanyang 
menunujukkan 
sel tumbuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menganalisis 
organel sel yang 
terdapat pada sel 
hewan 
 
 
 
Menyebutkan 
organ sel yang 
ditemukan pada 
sel hewan dan 
11. Berikut ini tabel hasil pengamatan sel oleh seorang 
siswa 
organ 
sel 
plastida nukleus mitokondria dinding 
sel 
vakuola 
P + + - - + 
Q - + + + + 
R + + + + + 
S + - - + + 
Keterangan: +=memiliki, -=tidak memiliki 
Dari tabel diatas yang menunjukkan sel tumbuhan 
adalah … 
A. P 
B. Q 
C. R 
D. S 
E. Semua salah 
 
12. Organel dibawah ini yang hanya dijumpai pada sel 
hewan ialah ... 
A. plastida 
B. lisosom 
C. kromosom 
D. sitoplsama 
E. dinding sel 
 
13. Struktur sel yang terdapat baik pada sel hewan 
maupun tumbuhan adalah … 
A. lisosom 
B. sentriol 
C. kloroplas 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
C1 
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tumbuhan 
 
 
Menganalisis 
organel sel yang 
terdapat pada sel 
hewan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
fungsi vakuola 
pada sel 
tumbuhan  
 
 
 
 
 
 
D. kromoplas 
E. dinding sel 
 
14. Perhatikan organel-organel sel berikut: 
1. nukleus 
2. sentriol 
3. lisosom 
4. ribosom 
5. kloroplas  
6. mitokondria 
Organel yang hanya ditemukan dalam sel hewan 
yaitu nomor … 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 4 dan 6 
D. 5 dan 6 
E. 2 dan 4 
 
15.  Fungsi vakuola pada sel tumbuhan adalah ... 
A. berisi gen dan kromosom  
B. mengatur keluar masuknya zat 
C. menyimpan udara ketika stomata tertutup 
D. sebagai bagian dari sistem kekebalan 
tumbuhan  
E. menyimpan cadangan makanan dan 
mempertahankan turgiditas sel  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
 
E 
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
    C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
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4 
 
 
Menjelaskan 
struktur dan 
fungsi  sel 
hewan dan 
tumbuhan 
 
 
Menjelaskan 
perbedaan  sel 
hewan dan 
tumbuhan 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
perbedaan sel 
hewan dan 
tumbuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16. Struktur tubuh hewan dan tumbuhan jika dipegang 
terasa berbeda. Tubuh hewan 
terasa lunak sedangkan tumbuhan keras dan kaku. 
Struktur sel yang 
mengakibatkan perbedaan tersebut adalah ... 
A. sentriol  
B. vakuola 
C. sitoplasma         
D. dinding sel  
E. membran sel 
 
17. Terdapat perbedaan sel hewan dan tumbuhan yaitu ... 
A. sel hewan berbentuk kaku karena memiliki 
dinding sel  
B. sel tumbuhan memiliki sentriol yang berperan 
pada saat pembelahan sel  
C. sel tumbuhan memiliki plastida dengan bentuk 
dan fungsin beraneka ragam  
D. sel hewan memiliki sentriol yang berperan 
dalam sintesis  
E. sel hewan memiliki vakuola yang berukuran 
besar yang berfungsi menyimpan cadangan 
makanan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
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Menyebutkan 
organel yang 
hanya dijumpai 
pada sel hewan 
 
 
 
Menyebutkan 
organel pada sel 
hewan yang 
berfungsi untuk 
pembelahan sel 
 
 
Menyebutkan 
ayat mengenai 
sel  
18. Organel dibawah ini yang hanya dijumpai pada sel 
hewan ialah ... 
A. plastida 
B. lisosom 
C. sitoplasma 
D. kromosom 
E. dinding sel 
 
19. Organel yang berfungsi aktif pada pembelahan sel dan 
hanya terdapat pada sel hewan adalah … 
A. sentriol 
B. lisosom 
C. ribosom 
D. autosom 
E. kromosom 
 
20. Materi sel dengan segala variasinya serta fungsinya 
sudah tertuang dalam QS. Al-Mu’minum ayat … 
A. 12-14 
B. 15-17 
C. 18-20 
D. 22-24 
E. 32-34 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
   C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
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SILABUS  
MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas : XI 
 
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3 : 3.  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
KOMPETENSI DASAR 
 
MATERI POKOK 
 
PEMBELAJARAN  
 
PENILAIAN 
 
ALOKASI 
WAKTU 
 
SUMBER 
BELAJAR 
1. Sel sebagai unit terkecil kehidupan, dan bioproses pada sel  
1.1.  
Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang struktur dan fungsi sel, 
jaringan, organ penyusun sistem 
dan bioproses yang terjadi pada 
 
Sel 
 Komponen kimiawi 
penyusun sel. 
 Struktur dan fungsi 
 
Mengamati   
 Membaca literatur tentang komponen kimiawi 
penyusun sel, sebagai tugas kelompok dan 
mempresentasikan hasilnya  di depan kelas  
 
Tugas 
 Membuat model sel 
dan jaringan 
 
 
5 minggu 
x 4JP 
 
 
 
 
 Buku Siswa 
 Biologi 
Campbell 
 Untuk 
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KOMPETENSI DASAR 
 
MATERI POKOK 
 
PEMBELAJARAN  
 
PENILAIAN 
 
ALOKASI 
WAKTU 
 
SUMBER 
BELAJAR 
mahluk hidup. bagian-bagian sel 
 Kegiatan sel 
sebagai unit 
structural dan 
fungsional mahluk 
hidup: 
 Transport  melalui 
membran 
 Sintesa protein 
untuk menyusun 
sifat morfologis dan 
fisiologis sel 
 Reproduksi sel 
sebagai kegiatan 
untuk membentuk 
morfologi tubuh dan 
memperbanyak 
tubuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Membaca literature atau berbagai sumber 
tentang struktur sel prokariot, sel tumbuhan 
dan sel hewan dengan hasil pengamatan 
menggunakan mikroskop electron. 
 
Menanya 
 Mengapa sel disebut sebagai unit struktural 
dan fungsional terkecil dari mahluk hidup? 
 Apa ada perbedaan antara sel-sel penyusun 
makhluk hidup? 
 Proses apa yang terjadi pada sel? 
 
Pengumpulan Data (Eksperimen /Eksplorasi) 
 Mengkaji  literatur tentang konsep sel 
sebagai unit terkecil , struktural dan 
fungsional dari mahluk hidup, yaitu : 
struktur/susunan sel, aktivitas sel , seperti 
transport trans membran, sintesa protein 
dalam hubungannya dengan pembentukan 
sifat struktural dan fungsional serta 
reproduksi dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan sel. 
 Melakukan pengamatan mikroskop sel 
epithel pipi (sel hewan) dan umbi lapis 
bawang merah (sel tumbuhan) dan 
membandingkan hasil pengamatan 
mikroskopis dengan gambar hasil 
pengamatan mikroskop electron  
 Melakukan pengamatan proses defusi, 
osmosis dengan menggunakan umbi 
Observasi 
 Kerja ilmiah dan 
keselamatan kerja  
  
Portofolio 
 Laporan 
pengamatan 
 
Tes 
 Konsep sel, 
jaringan, 
bioproses pada 
sel (transpor antar 
sel, sintesis 
protein dan 
reproduksi pada 
sel). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pengamatan 
Sel:  
mikroskop, 
kaca benda, 
kaca 
penutup,.metil
en biru. 
 Gambar sel 
tumbuhan 
dan sel 
hewan hasil 
pengamatan 
dengan 
mikroskop 
elektron 
(CEM)  
 Internet 
 
 Alat dan 
bahan yang 
diperlukan 
sesuai 
dengan 
pengamatan 
yang 
dilakukan. 
 Misalnya: 
Untuk 
pengamatan 
Sel:  
1.2. Menyadari dan mengagumi pola 
pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses. 
 
1.3. Peka dan peduli terhadap 
permasalahan lingkungan hidup, 
menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya. 
 
2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 
jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun 
dalam mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, peduli 
lingkungan,  gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif 
dalam dalam setiap tindakan dan 
dalam melakukan pengamatan 
dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di 
luar kelas/laboratorium. 
 
2.2. Peduli terhadap keselamatan diri 
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dan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan 
kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di 
laboratorium dan di lingkungan 
sekitar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kentang, batang kangkung atau sledri  
 Melakukan pengamatan proses mitosis pada 
akar bawang atau preparat jadi. 
 
Mengasosiasikan 
 Mendiskusikan secara berkelompok untuk 
membandingkan hasil kedua pengamatan 
dengan mikroskop cahaya dan mikroskop 
elektron  dan menyimpulkan hasilnya 
tentang konsep: Komponen kimia sel; 
struktur sel hewan dan tumbuhan yang 
bersifat mikroskopis dan ultra mikroskopis; 
aktivitas sel.  
 
Mengkomunikasikan 
 Menyusun laporan dalam bentuk: gambar, 
tabel aporan praktikum.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mikroskop, 
kaca benda, 
kaca 
penutup,.metil
en biru. 
Untuk 
transport 
trans 
membran : 
 Beaker glas, 
timbangan, 
pengaduk, 
larutan 
gula/garam 
dengan 
berbagai 
konsentrasi, 
umbi kentang, 
batang 
kangkung/sle
dri/usus sapi. 
Untuk 
pengamatan 
proses 
mitosis  
 Mikroskop, 
kaca benda, 
kaca penutup 
kaca arloji, 
pinset, larutan 
3.1. Memahami  tentang komponen 
kimiawi penyusun sel, ciri hidup 
pada sel yang ditunjukkan oleh 
struktur, fungsi dan proses yang 
berlangsung di dalam sel 
sebagai unit terkecil kehidupan.  
 
3.2. Menganalisis berbagai proses 
pada sel yang meliputi: 
mekanisme transpor pada 
membran, difusi, osmosis, 
transpor aktif, endositosis, dan 
eksositosis, reproduksi, dan 
sintesis protein sebagai dasar 
pemahaman bioproses dalam 
sistem hidup. 
 
4.1. Menyajikan 
model/charta/gambar/ yang 
merepresentasikan 
pemahamannya tentang struktur 
dan fungsi sel sebagai unit 
terkecil kehidupan. 
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4.2. Membuat model proses dengan 
menggunakan berbagai macam 
media melalui analisis hasil studi 
literatur, pengamatan 
mikroskopis, percobaan, dan 
simulasi tentang bioproses yang 
berlangsung di dalam sel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
garam 
fisiologis, zat 
warna 
acetocarmine, 
lampu bunsen 
 
.  
2. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada tumbuhan dan hewan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Bungoro 
Tema   : Sel  
Mata pelajaran : Biologi 
Kelas/ Semester : XI (Sebelas) / I 
Alokasi waktu  : 2 kali pertemuan (4x45 menit) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur ,disiplin, tanggung 
jawab,peduli (gotong royong,kerjasama,toleran,damai),santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahun, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
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pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar 
3.1 Menyajikan model/charta/gambar/ yang merepresentasikan 
pemahamannya tentang struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil 
kehidupan. 
C. Indikator 
3.1.1 Mendeskripsikan gambar sel sebagai unit terkecil kehidupan 
3.1.2 Mendeskripsikan struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil 
kehidupan 
3.1.3 Membandingkan struktur sel hewan dan sel tumbuhan melalui 
media gambar 
3.1.4 Menjelaskan struktur dan fungsi  sel hewan dan tumbuhan 
D. Materi Pembelajaran 
1. Sel sebagai unit terkecil kehidupan 
2. Struktur dan fungsi bagian-bagian sel 
3. Perbedaan sel hewan dengan sel tumbuhan 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Kegiatan Pendahuluan 
 Menyapa salam guru dan dilanjutkan dengan berdoa bersama 
 Absensi 
 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan berbasis masalah dan mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 
 Mengintegrasikan materi sel dengan sang pencipta 
Materi sel dan segala variasinya serta fungsinya tidak dapat dilepaskan 
terlepas dari peranan Allah SWT sebagai pencipta. Adapun ayat yang 
berhubungan dengan materi QS al-Mu’minum ayat 12-14. 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
 Guru membagi siswa 5 atau 6 kelompok dan menunjuk salah satu 
siswa  disetiap kelompok untuk dijadikan tutor , tutor beserta 
teman kelompoknya diminta untuk membaca buku paket mengenai 
sel sebagai unit terkecil kehidupan dan struktur serta fungsi sel 
sebagai unit terkecil kehidupan. 
 Tutor membantu siswa lainnya untuk mengetahui sel sebagai unit 
terkecil kehidupan dan struktur serta fungsi sel sebagai unit terkecil 
kehidupan  dengan menggunakan gambar sel agar lebih jelas serta 
memperjelas fungsinya, yang diawasi oleh guru.  
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   Elaborasi 
Siswa bersama guru mendiskusikan sel sebagai unit terkecil     
kehidupan dan struktur serta fungsi sel sebagai unit terkecil 
kehidupan.  
 Konfirmasi 
       Meminta salah satu siswa untuk menjelaskan sel sebagai unit 
terkecil kehidupan dan struktur serta fungsi sel sebagai unit terkecil 
kehidupan . 
Kegiatan penutup 
 Refleksi 
 Memotifasi siswa untuk bahan pertemuan lanjutan 
Pertemuan 2 
Kegiatan Pendahuluan 
 Menyapa salam gurub dan dilanjutkan dengan berdoa bersama 
 Absensi  
 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan berbasis masalah dan 
mengaitkan pengetahuan  sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
        Tutor menunjukkan  struktur sel hewan dan sel tumbuhan melalui 
media gambar kepada teman kelompoknya. 
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 Elaborasi 
Meminta siswa untuk mendiskusikan dan bertanya kepada tutor 
mengenai hal-hal yang belum di mengenai materi. 
 Konfirmasi 
Meminta siswa untuk membedakan kembali struktur sel hewan dan 
sel tumbuhan melalui media gambar.  
Kegiatan Akhir (10 menit) 
 Guru meminta beberapa siswa untuk menyimpulkan hasil dari 
materi yang telah diajarkan.  
 Pendidik memberikan motivasi kepada siswa. 
F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1) Gambar terkait sel 
2) Bahan bacaan terkait masalah sel 
3) Biologi 
G. Metode Pembelajaran 
Metode  : Tutor Sebaya 
H. Penilaian 
1. Penilaian Proses 
                  Penilaian proses kelompok dengan pengamatan proses kerja kelompok 
2. Penilaian Hasil 
                   Penilaian individu dan kelompok : 
a. Penilaian individu 
           Teknik   : Tertulis 
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                       Bentuk   : pilihan ganda  
b. Penilaian kelompok berupa penilaian rata-rata dari semua anggota   
kelompok 
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                                                
                                                                               Bungoro,   Agustus 2017 
                                                                                Peneliti 
 
                                                             
                                                                                 Reski Paramita 
                                                                                 Nim:20500113094 
 
 
 
 
 
 
)100( IdealSkor MaksimumSkor Nilai 
isSkorTertul
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Gambar Struktur  Mitokondria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fungsi mitokondria adalah 
sebagai berikut: 
Mitokondria berperan dalam 
respirasi sel atau 
metabolisme energi di dalam 
sel yang dapat menghasilkan 
ATP 
 
               Gambar 1. 1 Sel Hewan  
                               Gambar  1.2 Mitokondria  
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Gambar  struktur nukleus 
 
 
 
 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fungsi Nukleus, yaitu 
Mengontrol sintesis protein dengan 
cara menyintesis m-RNA sesuai 
dengan perintah 
Menyimpan informasi genetik 
berupa DNA  
Tempat Penggandaan (Replikasi) 
DNA 
              Gambar 1.3 Sel hewan  
Gambar 1.4 Nukleus  
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Gambar  struktur membran sel 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Kanal Protein 
Protein globular 
Karbohidrat 
Bagian Luar Sel 
Lapisan ganda 
fosfolifid 
          Kolesterol 
Molekul Protein 
Bagian dalam sel  
Fungsi membran sel adalah sebagai berikut 
Mengontrol masuk dan keluarnya zat dari atau kedal 
am sel 
Sebagai pelindung agar isi sel tidak keluar 
Sebagai reseptor 
Gambar  1.5 Sel hewan  
Gambar 1.6 Membran sel  
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Gambar struktur Dinding sel 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Fungsi Dinding Sel, yaitu 
Melindungi Sel 
Mempertahankan bentuk sel 
Mencegah penyerapan air yang 
berlebihan 
Gambar 1.6  Sel tumbuhan 
                     Gambar  1.7  Dinding sel  
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Gambar Lisosom 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fungsi Lisosom, yaitu 
Berperan pada pencernaan intrasel 
Berperan pada proses fagositosis 
Autofage atau menelan dan mendaur ulang 
organel yang rusak. 
Autolisis atau perusakan sel sendiri dengan 
cara membesakan semua isi lisosom 
Gambar  1.9 Lisosom 
Gambar 1.8 Sel hewan  
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Gambar Ribosom 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Fungsi  Ribosom 
Ribosom dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
Ribosom bebas , tersuspensi di dalam sitosol 
.ribosom bebas menyintesis protein yang 
akan berfungsi di dalam sitosol, seperti 
enzim metabolsime 
Ribosom terikat, Menempel pada retikulum 
endoplasma (RE) Ribosom terikat 
menyintesis  protein yang akan dimasukkan 
kedalam membran RE, sekresi protein , serta 
pembungkusan pada organel tertentu 
seperti lisosom. 
Gambar 1.10  sel hewan  
Gambar  1.11 Ribosom  
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Gambar  Retikulum 
Endoplasma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Fungsi Retikulum endoplsma  
Retikulum endoplsma dapat dibedakan menjadi 
dua jenis yaitu 
Retikulum endoplasma halus (tidak 
bergranula ), jika permukaannya tidak 
ditempeli oleh ribosom. RE halus berperan 
dalam proses sintesis lipid. Metabolisme 
karbohidrat, dan menetralisir racun 
Retikulum endoplsama kasar ( bergranula) 
jika permukaannya ditempeli oleh 
ribosom. RE kasar berperan membentuk 
fosofolipid membrannya sendiri dan 
sintesis protein sekretori 
 
     Gambar 1. 12 Sel tumbuhan  
Gambar 1.13 Retikulum endoplasma  
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Gambar Badan golgi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Fungsi Badan Golgi 
Berperan dalam sekresi 
Membuat makromolekul 
Membentuk akrosom pada 
spermatozoa yang berisi enzim 
pemecah selubung sel telur 
Membentuk membran plasma 
dari vesikula-vesikula yang di 
lepaskan 
Membentuk dinding sel pada 
tumbuhan 
Gambar 1.14 Sel hewan  
Gambar  1.15 Badan Golgi  
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Gambar  Vakuola  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Fungsi vakuola, yaitu 
Menyimpan gas, senyawa –
senyawa organik dan ion 
anorganik 
Tempat menyimpan pigmen 
daun,buah, dan bunga 
Menyimpan senyawa beracun 
atau aroma tidak sedap 
Menyerap air sehingga sel 
menjadi lebih besar 
Tempat pembuangan 
akumulasi produk sampingan 
Gambar 1.17 Vakuola 
Gambar 1.16 Sel Tumbuhan 
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Gambar sitoplasma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar  1.19 Sitoplasma 
          Membran Sel 
Fungsi Sitoplsma 
Tempat organel sel dan 
sitoskeleton  
Memungkinkan terjadinya 
pergerakan organel sel oleh  
aliran sitoplsma 
Tempat terjadinya  reaksi 
metabolisme  
Untuk menyimpan molekul 
molekul organik ( misalnya 
karbohidrat , lemak , protein 
dan enzim 
Gambar  1.18 Sel hewan  
sitoplasma 
      Nukleus 
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Gambar 2.1 Perbedaan Sel hewan dan tumbuhan 
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